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ABSTRAK 
Dedy Rizqi Wicaksono, NIM: B01215013. Pesan Dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin 
Tentang Cara Memilih Pasangan Hidup dalam Program Acara Kiswah Interaktif 
di TV9 (Analisis Wacana). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya 2019. 
Kata Kunci: Pesan Dakwah, Cara Memilih Pasangan Hidup, Ustadz Ma’ruf 
 Khozin, Analisis Wacana. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pesan dakwah 
Ustadz Ma’ruf Khozin tentang Cara Memilih Pasangan Hidup menurut enam 
elemen analisis wacana model Teun A. Van Djik, yaitu tematik, sekamtik, 
semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris yang terdapat dalam video akun youtube 
TV9 Official. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk dan pesan 
dakwah yang terdapat pada video youtube berdasarkan enam elemen analisis 
wacana model Teun A. Van Djik, yaitu tematik, sekamtik, semantik, sintaksis, 
stilistik, dan retoris. Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif non kancah dengan pendekatan analisis wacana 
model Teun A. Van Dijk.  
Dengan menggunakan enam elemen Van Dijk, yaitu struktur tematik melalui tema, 
struktur skematik melalui alur cerita, struktur semantik melalui bahasa dan maksud, 
struktur sintaksis melalui pendapat yang disampaikan, struktur stilistik pilihan kata 
apa yang dipakai dan struktur retoris melalui ekspresi dalam iklan tersebut. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. 
Dari hasil penelitian, setelah dianalisis menggunakan enam elemen Van Djik yaitu, 
tematik, skematik, semantik, sintaksis, dan retoris maka diperoleh tiga unsur pesan 
dakwah akidah, syari’ah, dan akhlak. Pesan akidah adalah mengajak untuk berhati-
hati, teliti dan penuh pertimbangan dalam memilih pasangan hidup. Pesan syari’ah 
adalah cara memilih pasangan hidup sesuai dengan tuntunan-tuntunan ajaran Islam. 
Pesan akhlak adalah mengamalkan ajaran-ajaran Rasulullah dengan melakukan 
sesuai apa yang jadi tujuan menikah dan memilih pasangan hidup itu bukan sekedar 
aspek kesenangan. 
Rekomendasi dari penelitian ini hendaknya ada model penelitian yang lain yang 
bisa digunakan untuk membahas tentang Pesan Dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin 
Tentang Cara Memilih Pasangan Hidup Dalam Program Acara Kiswah Interaktif 
Di Tv9. 
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A. Latar Belakang 
Allah SWT menurunkan Islam melalui utusan-Nya yaitu Nabi 
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada manusia dan menjadi 
pedoman hidup bagi mereka.2 Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk 
berjalan menuju jalan kebenaran. Nabi Muhammad SAW merupakan 
pedoman hidup yang menjadi panutan bagi seluruh umat Islam yang ada di 
dunia. Pedoman-pedoman Nabi Muhammad SAW tersebut dirangkum ke 
dalam sebuah mushaf yaitu Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an terdapat perintah 
menyebarkan dakwah sebagai sarana untuk mengajak umat manusia menuju 
ke jalan yang benar. 
Dakwah adalah seruan atau ajakan keinsyafan atau usaha mengubah 
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 
maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan 
pemahaman keagamaan dan tingkah laku dan dipandang hidup saja tetapi 
juga menuju sasaran yang lebih luas. Apabila pada sekarang ini, harus lebih 
efektif menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara menyeluruh dalam 
berbagai aspek kehidupan..3 
                                                          
2 Abd. Majid, Tantangan dan Harapan Umat Islam di Era Globalisasi (Bandung: Pustaka Setia, 
2000), h. 206. 
3 Tuti Alawiyah, Paradigma Baru Dakwah Islam: Pemberdayaan Sosialisasi Mad’u Dakwah 
(Jurnal kajian dan Masyarakat), h. 7. 





Asmuni Syukir mendefinisikan dakwah dari dua sudut pandang, yakni 
pengertian dakwah yang bersifat pembinaan dan bersifat pengembangan. 
Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu usaha untuk 
mempertahankan, melestarikan dan menyempunakan umat manusia agar 
mereka tetap beriman kepada Allah, dengan menjalankan syariat-Nya 
sehingga mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia maupun di 
akhirat. Sedangkan pengertian dakwah yang bersifat pengembangan adalah 
usaha mengajak umat manusia yang belum beriman kepada Allah SWT agar 
mentaati syariat Islam (memeluk agama Islam) supaya nantinya dapat hidup 
bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akhirat.4 
Dalam kegiatan dakwah, ada pendakwah atau penceramah, isi pesan 
dakwah, kemudian mad’u atau khalayak. Dalam penerapan kegiatan 
dakwah tersebut tentu ada beberapa hal yang diinginkan oleh pendakwah 
salah satunya yaitu mensukseskan tujuan dakwahnya. Sehingga apa yang 
diinginkan oleh pendakwah isi pesan dakwah tersebut bisa tersampaikan 
dengan baik, dan khalayak mudah memahamainya. 
Kegiatan dakwah biasanya pada saat khutbah Jum’at, khutbah Idul 
Fitri, dan khutbah Idul Adha. Namun dakwah juga bisa dilakukan selain 
pada waktu tersebut, seperti di masjid maupun musuholla ketika setelah 
sholat Subuh, ataupun setelah sholat Dzuhur dan sebagainya. Bahkan, 
dakwah pun tetap bisa dilakukan ketika pada kegiatan majelis taklim, seperti 
yasinan ataupun memperingati hari-hari lahirnya seorang anak, pada saat 
                                                          
4 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 20. 





menikah, dan lain sebagainya. Dakwah seperti itu adalah dakwah yang 
dilakukan secara langsung antar pendakwah dan mad’u, tanpa ada media 
yang menjadi perantaranya. 
Namun teknologi informasi dan komunikasi saat ini banyak 
perubahan dan perkembangannya, kegiatan dakwah sudah banyak 
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi. Sekarang ini tanpa adanya 
mad’u atau khalayak, kegiatan dakwah bisa diakses dengan mudah karena 
teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang pesat, beberapa 
hal yang menjadi berkembang pesat yaitu berupa media massa yang 
digunakan dalam berdakwah dan memudahkan para pendakwah. Suatu hal 
yang tidak dapat dipungkiri, seiring dengan adanya kemajuan teknologi 
komunikasi dan informasi ini, masyarakat dapat dengan mudah 
berkomunikasi kapanpun dan dimanapun, mencari informasi yang 
bermanfaat dengan mudah, bahkan kegiatan dakwah sangat mudah didapat 
melalui media massa. 
Media massa saat ini sangat memengaruhi penyampaian dakwah 
secara luas. Ada televisi, radio, media online, bahkan media cetak seperti 
koran, majalah, buletin, dan sebagainya. Televisi merupakan media 
komunikasi yang bersifat dengar-lihat (audio visual) dengan penyajian 
berita yang berorientasi pada reproduksi dari kenyataan. Kekuataan utama 
televisi adalah suara dan gambar televisi lebih menarik daripada radio.5 
                                                          
5 Suryawanti Indah, Suatu Pengantar Jurnalistik (Bogor: Gralia Indonesia, 2011), h. 45. 





Dibandingkan beberapa media massa lainnya, televisi memang 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam penyebaran  dakwah.  Dengan 
kecanggihan dan dampak televisi pada setiap orang yang menontonnya, 
maka penggunaan televisi sebagai media dakwah sangat efektif dilakukan 
walaupun tentu ada kekurangan di sana-sini, tetapi tidak mengurangi 
semangat untuk tetap menggunakan televisi sebagai media komunikasi 
dakwah.6 
Dalam komunikasi dakwah terdiri atas isi pesan, akan tetapi 
lambang yang digunakan bisa berupa macam-macam. Sementara itu 
lambang yang biasa digunakan dalam komunikasi dakwah ialah Bahasa, 
gambar, visual, dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari pesan 
komunikasi dakwah yang disampaikan da’i kepada mad’u dengan 
menggunakan kolaborasi lambang, seperti pesan komunikasi melalui 
retorika, surat kabar, film atau televisi. Karena bagaimanapun juga 
komunikasi dakwah adalah komunikasi yang menggambarkan bagaimana 
seorang komunikator dakwah adalah menyampaikan dakwah lewat bahasa 
atau simbol-simbol tertentu kepada mad’u yang menggunakan media.7 
Tidak dapat dipungkiri, dewasa ini, televisi merupakan media massa 
yang sangat populer di tengah masyarakat. TV kini hampir selalu ada di 
setiap tempat umum, dari warung, kedai, toko, kantin, hingga tempat - 
tempat besar lainnya. Dari sini setiap berita jadi untuk sampai ke tengah 
kalangan masyarakat. Demikian pula, jika yang disampaikan melalui 
                                                          
6 Ahmad Zaini, Dakwah Melalui Televisi (At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi  Penyiaran  Islam Vol. 
3, No. 1, Juni 2015), h. 5. 
7 Wahyu Ilaihi Et. All, Komunikasi Dakwah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),h. 37. 





televisi adalah pesan-pesan dakwah, maka ia pasti akan dengan cepat 
tersosialisasikan.8 
Televisi juga ternyata memiliki daya tarik yang cukup kuat karena 
memiliki beberapa unsur kata-kata, musik, sound effect dan visual atau 
berupa gambar.9 Semua program televisi baik dari bentuk yang sederhana, 
munculnya selalu didahului dari sebuah ide atau gagasan. Ide merupakan 
buah pikiran  dari seorang perencana produksi dalam hal ini yang berperan 
yaitu produser, sesuai dengan teori komunikasi ide merupakan rencana 
pesan yang akan disampaikan kepada khalayak penonton, melalui medium 
maksud dan tujuan tertentu, karena itu sewaktu akan menuangkan idenya 
dalam bentuk sebuah naskah, yang harus selalu diperhatikan adalah faktor 
penonton, agar apa yang ditayangkan dapat mencapai sasarannya.10 
Program Acara Kajian Islam Aswaja (Kiswah) pada TV9 adalah 
paket program unggulan dan favorit untuk ditayangkan bagi penonton, 
berupa pengajian rutin (reguler mingguan) diasuh oleh para Kyai Pesantren 
dan Intelektual Islam. Program ini mengajak mendalami Islam secara benar, 
utuh dan toleran. Pengasuh program ini antara lain: KH. Agus Ali Masyhuri, 
Prof. Ahmad Zahro, KH. Abdurrohman Navis, KH. Imron Jamil, KH. 
Sonhaji Mahfudz, Habib Taufiq Assegaf, Habib Jamal Baaqil, KH. Husein 
Rifai, Dr. KH. Lukman Hakim, KH. Jamaluddin Ahmad dan sejumlah kyai 
pesantren lainnya. 
                                                          
8 Aep Kusnawan, Tabligh melalui Televisi (Yogyakarta : Al-Huda Press), hh. 73 – 74. 
9 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2003), h. 177. 
10 Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi (Yogyakarta: MMTC, 1988 ), h. 48. 





Kiswah termasuk satu program acara yang membagi beberapa 
program acara lainnya, tidak hanya satu program acara kiswah tersendiri, 
melainkan beberapa program acara yang lahir dari acara kiswah seperti, 
kiswah event, kiswah interaktif, kiswah tokoh, dan kiswah female. Peneliti 
tertarik pada satu program kiswah, yakni kiswah interaktif, karena dimana 
pada zaman ini dakwah tidak hanya melulu dilakukan secara langsung 
seperti diatas mimbar, kemudian pengajian di suatu hajat seseorang. 
Pada program acara ini dakwah dilakukan secara langsung, akan 
tetapi tidak dengan cara tersebut, melainkan melalui media yang berbeda 
dengan lainnya, seperti beberapa stasiun televisi ketika menayangkan 
konten dakwah selalu ada da’i dan mad’u, kemudian dari beberapa mad’u 
dapat tanya jawab secara langsung terhadap da’i dan khalayak yang 
menonton tayangan tersebut di rumah dapat tanya jawab melalui nomor 
telepon yang bisa dihubungi dalam program acara tersebut.  
Pada kiswah interaktif ini, tidak dengan model seperti itu, bahkan 
bisa dikatakan hampir sama tetapi tidak terdapat mad’u pada tayangan 
kiswah interaktif, melainkan hanya da’i dan pembawa acara. Mad’u pada 
program acara kiswah interaktif ini adalah khalayak di rumah yang 
menonton tayangan tersebut yang langsung dapat tanya jawab melalui 
nomor telepon, jadi program acara kiswah interaktif ini penuh dengan 
penjelasan tema yang diangkat pada sesi tayangnya. 
Salah satu masalah yang dibahas dalam sumber ajaran Islam adalah 
masalah perkawinan. Al-Qur’an menekankan akan adanya keluarga yang 





sakinah, mawaddah dan penuh rahmat bagi setiap pasangan yang secara 
langsung mengarungi bahtera rumah tangga. Banyak cara yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satunya adalah upaya mencari calon 
istri atau suami yang baik. Upaya tersebut bukan merupakan suatu kunci, 
namun keberadaannya dalam rumah tangga akan dapat menentukan baik 
tidaknya. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan, untuk mempersiapkan 
kebahagiaan dalam pernikahan, adalah dengan cara memilih calon 
pendamping hidup. Nabi Muhammad SAW telah menyarankan pada 
seorang laki-laki dalam memilih jodoh, hendaklah melihat calon istrinya 
sebelum mengajukan lamaran terhadap pasangan yang diinginkan, agar 
tidak keliru dalam pilihannya atau dalam keputusannya, sehingga 
dikhawatirkan kelak dapat merusak hubungan perkawinan. Pembolehan 
untuk melihat ini juga berlaku untuk perempuan. 
Faktor agama merupakan faktor yang paling dominan dan paling 
utama dalam memilih pasangan hidup, karena dari faktor inilah yang akan 
menentukan kebahagiaan dan kediaman rumah tangga. Hal ini didasarkan 
pada hadis riwayat Abu Hurairah yang menunjukkan bahwa di antara empat 
faktor yang ditunjuk Rasulullah untuk memilih calon istri, maka faktor 
agamalah yang harus diutamakan dan menjadi pertimbangan pertama saat 
menentukan pilihan. 
Bahkan dalam surat Al-Baqarah ayat 221, dinyatakan bahwa 
sekalipun wanita itu statusnya hanyalah hamba sahaya, namun kalau dia 





mukmin maka lebih bagus dan lebih baik untuk dikawini dari pada seorang 
wanita merdeka yang demikian indah mempesona dan cantik menawan, 
namun dia seorang musyrik penyembah berhala. 
Pernikahan bukan sekedar aspek kesenangan untuk orang dengan 
lawan jenis, dan tidak hanya memilih pasangan secara apa yang dilihat baik 
dalam luarnya saja, melainkan kita harus melihat iman dan takwanya kepada 
Allah SWT. Pernikahan itu memilih satu pasangan hidup, bukan cuma hari 
ini, satu tahun, bahkan cuma sampai punya anak kemudian selesai, tapi akan 
terus berlangsung ke dalam surga. Maka ulama mengatakan, tidak ada yang 
tersisa dari syariat di dunia ini kecuali ibadah kepada Allah dan menikah. 
Satu-satunya ubudiyah sesama manusia yang masih menyisakan di akhirat 
hanyalah pernikahan dengan pasangan, dan juga ibadah kita kepada Allah, 
selain itu sudah tidak ada.11 Pada peneletian ini, peneliti tertarik untuk 
membahas tema “Cara Memilih Pasangan Hidup” yang dikaji oleh Ustadz 
Ma’ruf Khozin pada program acara Kiswah Interaktif. 
Ustadz Ma’ruf Khozin adalah ustadz muda dari kalangan nahdliyin 
yang merupakan lulusan dari Pondok Pesantren Al Falah Ploso, kota Kediri, 
Jawa Timur dan memiliki fokus dakwah di bidang Fikih dan Amaliyah ke 
Islaman. Ustadz Ma’ruf Khozin juga merupakan pengasuh Aswaja Center 
Jawa Timur dan telah menerbitkan buku yang terkenal dan laris yang 
berjudul “Khazanah Aswaja”. Beliau juga menulis banyak buku dalam 
                                                          
11 Video Ceramah Ustadz Ma’ruf Khozin di Youtube, Tuntunan Memilih Pasangan Hidup diakses 
pada 11 Maret 2019 





format cetak maupun digital serta sering diundang di beberapa stasiun 
televisi. 
Alasan penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pesan Dakwah 
Ustadz Ma’ruf Khozin Tentang Memilih Psangan Hidup” adalah memilih 
pasangan hidup merupakan salah satu tahapan penting yang terjadi dalam 
masa peralihan hidup manusia remaja menuju jenjang pernikahan sehingga 
untuk melewatinya tidak bisa dilakukan untuk main-main karena ini akan 
berdampak pada kehidupan setelah pernikahan. Pemilihan pasangan hidup 
ini tidak hanya berdasarkan perasaan suka sama suka saja. Terdapat faktor 
keturunan dengan kesukuan yang dimilikinya dalam mempengaruhi 
individu menentukan pasangan hidupnya, sedangkan dalam video “Pesan 
Dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin Tentang Memilih Psangan Hidup” ini 
membahas bagaimana cara memilih pasangan hidup sesuai dengan 
tuntunan-tuntunan ajaran agama Islam. 
Penelitian ini menganalisis tema “Cara Memilih Pasangan Hidup” 
ceramah Ustadz Ma’ruf Khozin melalui pendekatan analisis wacana dengan 
melihat pembahasan yang menarik dari pendakwah yang sudah dijelaskan 
diatas. Itulah mengapa penulis meneliti tentang “Pesan Dakwah Ustadz 
Ma'ruf Khozin Tentang Cara Memilih Pasangan Hidup Dalam Program 
Acara Kiswah Interaktif di TV9 (Analisis Wacana)” 
  





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti merumuskan masalah : 
Bagaimana pesan dakwah Ustadz Ma'ruf khozin tentang cara 
memilih pasangan hidup dalam program acara kiswah interaktif di tv9 
menurut enam elemen analisis wacana model Teun A. Van Djik, yaitu 
tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik dan retoris? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis pesan 
dakwah ustadz ma'ruf khozin tentang cara memilih pasangan hidup dalam 
program acara kiswah interaktif di tv9 berdasarkan enam elemen analisis 
wacana model Teun A. Van Djik, yaitu tematik, skematik, semantik, 
sintaksis, stilistik dan retoris. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan memiliki guna 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru terhadap 
ilmu pengetahuan di bidang dakwah khususnya pesan dakwah 
tuntunan memilih pasangan hidup. 



































b. Dapat menjadi acuan bagi perkembangan ilmu dakwah di masa 
depan, terutama pesan dakwah tuntunan memilih pasangan hidup. 
c. Dapat menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
keilmuan dakwah dalam analisis wacana penelitian media massa. 
 
2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan agar 
penelitian ini bermanfaat untuk: 
a. Peneliti 
Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan memperkaya 
wawasan dan pengetahuan, khususnya dalam hal dakwah dan 
memilih pasangan hidup.. 
b. Lembaga atau Fakultas 
Hasil penelitian dapat diharapkan memberikan informasi dan 
pengetahuan kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, khususnya jurusan Komunikasi program studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
c. Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan 
pembelajaran bagi masyarakat Islam dalam menghadapi fenomena 
sosial seperti yang ada dalam video tersebut. 
  



































E. Definisi Konseptual 
1. Pesan Dakwah 
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 
simbol- simbol. Menurut Wahyu Ilaihi dalam bukunya komunikasi 
dakwah bahwa pesan dakwah merupakan isi pesan yang disampaikan 
da’i kepada  mad’u.12  
Isi pesan dakwah dapat berupa kata, gambar, lukisan, dan 
sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan 
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah. Jika dakwah melalui tulisan 
maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka 
yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, 
maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah. Pada 
prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama 
tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Quran dan 
Hadis.13 
Pesan dakwah dapat berupa pesan akidah, pesan syariah, dan 
pesan akhlak, yang mana ketiga kategori tersebut merupakan pokok-
pokok ajaran agama islam. 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa pesan dakwah 
adalah sesuatu yang disampaikan kepada orang lain berupa informasi 
baik secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
                                                          
12 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 20. 
13 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 318. 



































ajaran-ajaran islam. Jadi, dalam penelitian ini mengacu pada isi ceramah 
yang disampaikan oleh Ustadz Ma’ruf Khozin dengan melihat kategori 
pesan dakwah yang sudah disebutkan diatas. 
 
2. Memilih Pasangan Hidup14 
Dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah menganjurkan agar semua 
orang menyadari dua fakta untuk berjuang menuju kesempurnaan, 
memberikan perhatian yang semestinya terhadap kondisi-kondisi Ilahiah 
dan manusiawi. Dua fakta ini berkaitan dengan kehidupan material dan 
spiritual yang terekspresikan melalui empat ayat Surat Al-Imran pada Al-
Qur’an. 
Allah SWT berfirman, 
 ِْيِْطاَنَق
ْ
ل اَو َِْيْن َ
ْ
لْاَو ِءۤاَِس نلا َنِم ِتٰوَه ذشلا ُّبُح ِسا ذنِلل َِن  يُز
 ِثْر َ
ْ
لْ اَو ِماَْعن َ
ْ






لاَو ِبَه ذلَّا َنِم ِ ةَرَْطنَقُم
ْ
لا
 ِ ةوٰي َ
ْ
لْا ُعاَتَم َِكٰلذ  ۗ   َمْ ل ا ُنْسُح ٗهَْدنِع ُ هللَّاَو  اَيْن ُّلدا ِب ٰا 
 ٌت هنَج ْمِِه  بَر َْد نِع اْوَق ذت ا َنْي ِ
ذ
ِلَّل  ْمُِكٰلذ ْن  ِم ٍْيْ
َِبِ ْمُكُِئ َبنَُؤا ْلُق ۞
 َن ِ  م ٌناَو ِْضر ذو ٌةَر ذه َط ُّم ٌج اَوَْزاَو ا َْهِيف َنْي ِِلِٰخ  ُرْٰه ن
َ ْلْا ا َِهْت
َ
تَ ْن ِم ْيِْر
َ
تَ
  ِداَب ِع
ْ
لِاب ٌۢ ٌْيْ َِصب ُ هللَّاَو  ِ هللَّا 
 َنْي ِ
ذ
َلَّا   ِ راذ لَا َباَذَع  اَِنقَو اَنَبُْونُذ َا
َ
لَ ِْرفْغ َاف ا ذن َم
ٰ
ا ٓا َن ذِنا ٓاَن ذبَر َنُْولْوُقَي 
                                                          
14 Husayn Ansarian, Membangun Keluarga yang Dicintai Allah: bimbingan lengkap sejak pra 
nikah hingga mendidik anak (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), hh. 135-137. 











































لاَو َِْيْ قِد هصل اَو َْنيِِبۡ
هصَلا 
“Manusia memiliki kecenderungan kuat untuk mencintai 
hasrat-hasrat berupa wanita dan anak-anak, batangan-
batangan emas dan perak, kuda-kuda yang tertambat, ternak, 
dan tanah untuk bercocok tanam. Itulah kesenangan kehidupan 
dunia, di sisi Allah terdapat tempat kembali yang baik. 
Katakanlah! Maukah Kuberitahu kalian tentang kebaikan 
(kesenangan) yang lebih dibandingkan dengan (kesenangan-
kesenangan) itu, yaitu bagi orang-orang yang bertakwa, di sisi 
Allah mereka terhampar taman-taman yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Mereka 
memperoleh istri-istri yang tersucikan dan keridaan Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui para hamba-Nya. (Yaitu) Orang-orang 
yang berdoa, ‘Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami beriman, 
karenanya ampunilah dosa-dosa kami dan selamatkan kami 
dari siksaan neraka. (Itulah) Orang-orang yangg sabar, jujur, 
khusyuk, beribadah, menginfakkan sebagian hartanya, dan 
beristighfar menjelang subuh.” 15 
 
(Q.S. Al-Imran:14-17). 
Bentuk kata kerja pasif zuyyina dalam teks bahasa Arab pada ayat 
pertama menunjukkan bahwa Allah merupakan pelaku atau yang 
membuat seluruh kebenaran itu tampak jelas dalam mata manusia. Inilah 
(mengapa) hingga mereka menjadi condong hati dan tertarik pada 
masalah-masalah ini dan melalui kecondongan hati, cinta, dan hanya 
daya tariknya, mereka kawin, bekerja, menundukkan hewan-hewan, 
mengairi atau menggarap tanah, dan mereka mencapai produktivitas 
dalam kehidupan material mereka. 
Pada sisi lain, mereka juga berhias diri dengan kesalehan, 
keimanan, doa, takut (mendapat kesulitan besar) hari akhir, dan berjuang 
untuk meraih kekhusyukan, kejujuran, ibadah, bersedekah, serta berdoa 
                                                          
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sari Agung, 2002), hh. 51-52. 



































memohon ampunan Allah. (Karena hal-hal) Inilah hingga mereka dapat 
meraih kebahagiaan Allah, surga yang dijanjikan, dan istri suci yang 
menyenangkan. 
Namun demikian, menurut ayat-ayat Al-Qur’an, sebab daya tarik 
pria untuk mencintai wanita adalah karena kelembutannya, kecantikan, 
wibawa, perasaan malu sesungguhnya, suara lembut, canda kasih sayang, 
dan kegenitan mereka. Daya tarik dan birahi ini merupakan perangsang 
utama bagi pria hingga menjadi berminat dan jatuh cinta pada wanita, 
mengawininya, dan membangun kehidupan bersama. Karenanya, mereka 
dapat memiliki anak-anak dan bekerja keras dalam dunia bisnis, 
pertanian, dan sebagainya untuk mencukupi kehidupan materi mereka 
dan menjamin kesinambungan kehidupan rumah tangga dan keluarga.  
Jika ini dilengkapi dengan kesalehan dan ketiadaan dosa disertai 
dengan keimanan, doa, ketekunan, kejujuran, ibadah, bersedekah, dan 
memohon ampunan Allah menjelang subuh, maka kesuksesan di dunia 
dan akhirat terjamin. Manusia karenanya dapat memperoleh dari 
kesenangan-kesenangan dunia dan manfaat-manfaat abadi yang luas, 
serta kebahagiaan Ilahiah yang sangat penting. 
  



































F. Sistematika Pembahasan 
Bab I merupakan bab awal yang berisi tentang latar belakang 
masalah yaitu fenomena sosial yang mendasari penelitian ini, rumusan 
masalah yang merupakan akar masalah yang jawabannya akan ditemukan 
setelah melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konsep, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi pengertian pesan dakwah, membahas pengertian 
memilih pasangan hidup yang terdapat tema pada penelitian ini, kajian 
pustaka yang membahas teori kepustakaan yang terkait dengan judul 
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan sebagai rujukan dan 
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan saat ini. 
Bab III peneliti menggunakan pendekatan dan jenis penelitian 
kualitatif analisis wacana model Teun A. Van Dijk dengan acuan buku 
Eriyanto untuk memberikan gambaran serta penjelasan tentang definisi 
konsep yang berkaitan dengan judul penelitian. Peneliti juga akan 
memberikan penjelasan tentang analisis yang berkaitan dengan tema 
penelitian untuk menganalisis data agar sesuai dengan tema penelitian. Unit 
analisis, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data dan teknik keabsahan data, tahapan penelitian. 
Bab IV berisi tentang gambaran umum objek. Bab ini juga 
menyajikan analisis pesan dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin tentang memilih 
pasangan hidup di televisi melalui media sosial youtube. Peneliti juga 
menggambarkan data-data yang diperoleh, baik dari data primer maupun 



































data sekunder. Penyajian data juga disertakan secara tertulis atau tabel-tabel 
yang mendukung data. Setelah itu akan dilakukan analisis data dengan 
menggunakan teori yang sesuai. 
Bab V merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang berisi 
kesimpulan dan saran. 
  




































KAJIAN KEPUSTAKAAN PESAN DAKWAH PADA DI MEDIA TV  
DALAM MEMILIH PASANGAN HIDUP 
A. Kajian Pustaka 
1. Pesan Dakwah 
a. Pengertian Pesan Dakwah 
Pesan adalah seperangkat simbol yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan. Sementara itu dalam ilmu 
komunikasi orang yang melakukan dakwah atau yang disebut da’i 
adalah komunikator yang menyampaikan komunikasi kepada orang 
lain.1 Pengelolaan pesan terkait dengan tujuan dakwah dan standar 
kompetensi yang akan dicapai. 
Sehingga relevansi antara perumusan tujuan dan penggunaan 
media harus mendapat perhatian penting bagi da’i. Keberadaan pesan 
dakwah sekurang-kurangnya menempati tiga posisi penting. Ketiga 
posisi itu adalah sebagai representasi sajian da’i, sebagai sarana 
pencapaian standar kompetensi yang akan dituju, kompetensi dasar, 
standar kompetensi capaian, dan sebagai pengoptimalan pelayanan 
terhadap mad’u.2 
  
                                                          
1 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2004), h. 216. 
2 Kamaluddin, “Pesan Dakwah”. Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. Vol 02 No 02. Desember 
2016. h. 38. 



































Pesan sendiri memiliki bentuk-bentuk, diantaranya yang bersifat : 
1) Informatif 
Memberi penjelasan yang selanjutnya dapat disimpulkan 
sendiri. Pada keadaan tertentu pesan informatif lebih berhasil dari 
pada pesan persuasif. 
2) Persuasif 
Persuasif biasanya seperti rayuan, yang berarti memengaruhi 
agar komunikan mempercayai apa yang dikatakan oleh 
komunikator agar memberikan respons sikap yang sesuai dengan 
keinginan komunikan. 
3) Koersif 
Koersif biasanya memaksakan komunikan untuk mau 
menerima apa yang disampaikan oleh komunikator. Seperti 
halnya perintah atasan kepada bawahan yang harus mematuhi apa 
yang diperintahnya. Terkadang menimbulkan tekanan batin bagi 
sang komunikator dalam proses penerimaannya.18  
Kaitannya dengan pesan dakwah, dakwah adalah kegiatan 
orang yang beriman kepada Allah SWT dalam bidang 
kemasyarakatan yang diwujudkan dalam sistem kegiatan yang 
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, 
berfikir, bersikap dan berbuat baik sebagai individual maupun sosial 
dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan individual 
                                                          
18 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa Sang Pengantar (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 90. 



































dan masyarakat dengan menggunakan cara tertentu.19 
Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa 
dakwah adalah mengajak umat manusia kepada jalan Allah dengan 
cara yang bijaksana, nasehat yang baik serta berdebat dengan cara 
yang baik pula. 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125)20 
 
Dari berbagai macam pengertian dakwah tersebut, pada 
dasarnya mencerminkan hal-hal berikut: 
1) Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang diselenggarakan 
dengan sadar dan terencana. 
2) Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan 
Allah, memperbaiki situasi yang lebih baik. 
3) Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, 
yakni hidup bahagia sejahtera di dunia ataupun di akhirat.32 
Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 
kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi 
maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.21 
 
                                                          
19 Hasan Bisri WD, Filsafat Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press), h. 19. 
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 276. 
21 M. Munir dan Wahyu Ilalihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24. 



































Dalam ilmu komunikasi, pesan dakwah yaitu simbol-simbol. 
Dalam literatur Bahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-
da’wah. Pesan dakwah adalah isi dakwah berupa kata, gambar, 
lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 
pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.22 
 
b. Macam-Macam Pesan Dakwah 
Pesan dakwah dalam garis besarnya dibagi 2 yakni Al-Qur’an 
dan Al-Hadis dan ada pesan tambahan (selain Al-Qur’an dan Al-
Hadis). Pesan tersebut yakni pendapat para sahabat Nabi, pendapat 
para ulama, hasil penelitian ilmiah, kisah dan pengalaman teladan, 
berita dan peristiwa, karya sastra, dan karya seni.  
1) Ayat-ayat Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu 
yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi-Nabi terdahulu 
termaktub dan teringkas dalam Al-Qur’an.23 Dengan 
mempelajari Al-Qur’an, seseorang dapat mengetahui 
kandungan Kitab Taurat, Kitab Zabur, Kitab Injil, Shahifah 
(lembaran wahyu) Nabi Nuh a.s, Shahifah Nabi Ibrahim a.s, 
Shahifah Nabi Musa a.s, dan Shahifah yang lain. Selain itu, Al-
                                                          
22 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2004), hh. 318-319. 
23Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h.321  



































Qur’an juga memuat keterangan diluar wahyu-wahyu yang 
terdahulu. 
Al-Qur’an adalah mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang tertulis dalam Mushaf yang 
diriwayatkan dengan cara mutawatir dan bernilai ibadah bagi 
yang membacanya.24 Seperti yang disebutkan dalam firman 
Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 105: 








ل  ِ بٱ ِ ق َ
ۡ
لْ  َۡيَْب َم ُكَۡحِلِٱ ِساذ لَ  َٰكىَر
َ
أ ٓاَِمبٱ  ُ ذللَّ 







“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan 
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat” 25 
 
Sedangkan Pengertian Etimologi Al-Qur’an menurut “Al-
Farra kata Al-Qur’an berakar pada kata al-Qarain, jamak dari 
Qarinah yang berarti kawan. Menurut Imam Asy’ari kata Al-
Qur’an, berasal dari kata Qarana yang berarti menggabungkan 
dan menurut Imam Lehyani Al-Qur’an berasal dari kata Qaraa 
yang berarti membaca.26 
  
                                                          
24 Tim Penyusun MKD, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: Iain Sunan Ampel Press, 2005), h.12 
25 Al-Quranul Karim, (Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 2012), h.95 
26 M Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah: Pengantar Studi Al-Qur‟an, Al-Hadist, Fiqh dan Pranata 
Sosial, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1997), hh 7-8 



































2) Hadis Nabi SAW  
Segala hal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW. 
yang meliputi ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri 
fisiknya dinamakan hadis. Untuk melihat keaslian hadis, 
pendakwah tinggal mengutip hasil penelitian dan penilaian 
ulama hadis. Tidak harus menelitinya sendiri.27 
Sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an 
keberadaannya hadis disamping mewarnai masyarakat dalam 
berbagai bidang kehidupan yang telah menjadi bahasan yang 
menarik sehingga kedudukan hadis menjadi sangat penting 
sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 31 
 ۡلُق  ِ إ َنو ُِّب
ُ
تَ ۡمُتنُك ن َ ذللَّٱ  َف ِنوُِعبذ تٱ  ُمُكِۡبب ُۡيُ ُ ذللَّٱ  َل ۡرِفۡغَي َو ۡمُك
 َو  ۡمُكَبُونُذ ُ ذللَّٱ  ٞمي ِحذر ٞر وُفَغ٣١  
“Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu". Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." :28  
 
 
3) Pendapat Para Sahabat Nabi 
Sahabat Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang 
hidup semasa dengan Nabi SAW, pernah bertemu dan beriman 
kepadanya. “Pendapat sahabat Nabi SAW memiliki nilai tinggi, 
karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW dan proses 
belajarnya yang langsung dari beliau. Diantara para sahabat 
                                                          
27 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h.321 
28Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Revisi, (Surabaya: Mahkota, 1998), h.80 



































Nabi SAW, ada yang termasuk sahabat senior (kibar al-
shahabah) dan sahabat yunior (shigar al- shahabah). Sahabat 
senior diukur dari waktu masuk Islam, perjuangan, dan 
kedekatannya dengan Nabi SAW. Hampir semua perkataan 
sahabat dalam kitab-kitab hadist berasal dari sahabat senior.”29 
 
4) Pendapat Para Ulama 
Meski ulama berarti semua orang yang memiliki ilmu 
pengetahua secara mendalam, namun maksud ulama disini 
dikhususkan untuk orang yang beriman, menguasai ilmu 
keislaman secara mendalam dan menjalankannya. Dengan 
pengertian ini, kita menghindari pendapat ulama yang buruk, 
yakni ulama yang tidak berpegang pada Al-Qur’an dan hadis 
sepenuhnya dan tidak ada kesesuaian antara ucapan dan 
perbuatannya. 
Pendapat para ulama dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu pendapat yang telah disepakati (al-muttafaq‘alaih) dan 
pendapat yang masih di perselisihkan (al-mukhtalaf fih). Macam 
pendapat yang pertama lebih tinggi nilainya daripada yang 
kedua. 
Terhadap pendapat ulama yang tampaknya bersebrangan, 
kita dapat mencoba melakukan kompromi (al-jam’u) atau 
                                                          
29 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 323 



































memilih yang lebih kuat argumentasinya (al-tarjih) atau 
memilih yang paling baik nilai manfaatnya (mashlahah).”30 
 
5) Hasil Penelitian Ilmiah 
“Tidak sedikit ayat Al-Qur’an yang bisa kita pahami lebih 
mendalam dan luas setelah dibantu hasil sebuah penelitian 
ilmiah. Inilah hasil penelitian yang menjadi salah satu sumber 
pesan dakwah. Masyarakat modern amat menghargai hasil 
penelitian. Bahkan orang sekuler lebih memercayainya daripada 
kitab suci. Sifat dari hasil penelitian ilmiah adalah relatif dan 
reflektif. Relatif, karena nilai kebenarannya dapat berubah. 
Reflektif, karena ia mencerminkan realitasnya. Hasil penelitian 
bisa  berubah oleh penelitian berikutnya atau penelitian dalam 
medan yang berbeda.”31 
 
6) Kisah dan Pengalaman Teladan 
“Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna 
konsep-konsep yang kita sampaikan, kita mencari upaya-upaya 
yang memudahkannya. Ketika mereka kurang antusias dan 
kurang yakin terhadap pesan dakwah, kita mencari keterangan 
yang menguatkan argumentasinya atau bukti-bukti nyata dalam 
                                                          
30 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 234 
31Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 234 



































kehidupan. Salah satu diantaranya adalah menceritakan 
pengalaman seseorang atau pribadi yang terkait dengan topik.”32 
Ketika menceritakan pengalaman seseorang terutama yang 
berkenaan tentang keteladanan atau kebaikan, pendakwah harus 
berhati-hati dalam menyampaikannya karena ditakutkan 
muncul perasaan ujub atau sombong atau prasangka buruk 
lainnya. 
 
7) Berita dan Peristiwa 
Pesan dakwah dapat berupa berita mengenai suatu kejadian. 
“Berita (kalam khabar) menurut istilah ilmu al-Balaghah dapat 
benar atau dusta. Berita dikatakan benar jika sesuai dengan 
fakta. Jika tidak sesuai, disebut berita bohong. Hanya berita 
yang diyakini kebenarannya yang patut dijadikan pesan dakwah. 
Dalam Al-Qur’an berita sering diistilahkan dengan kata al-
naba”, yakni berita yang penting, terjadinya sudah pasti, dan 
membawa manfaat yang besar. Berbeda dengan kata al-khabar 
yang berarti berita sepele dan sedikit manfaatnya.”33 
 
8) Karya Sastra 
Karya sastra ini dapat berupa “sya’ir, puisi, pantun, nasyid, 
atau lagu, dan sebagainya. Tidak sedikit para pendakwah yang 
                                                          
32Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 326 
33 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 327 



































menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya. Hampir 
setiap karya sastra memuat pesan- pesan bijak.”34 
“Nilai sastra adalah nilai keindahan dan kebijakan. 
Keindahannya menyentuh perasaan, sementara kebijakannya 
menggugah hati dan pikiran. Pesan yang bijak akan mudah 
diterima dengan perasaan yang halus. Orang yang tidak 
memiliki perasaan sulit untuk menerima kebujakan. Bukankah 
ayat suci Al-Qur’an mengandung nilai sastra yang tinggi. Hati 
yang sedang sakit, seperti sombong, dengki, kikir, dan 
sebagainya sulit menerima kebenaran Al-Qur’an.”35 
 
9) Karya Seni 
Berbeda dengan karya sastra, karya seni banyak di 
ekspresikan dengan komunikasi nonverbal (diperlihatkan) 
sedangkan karya sastra menggunakan komunikasi verbal 
(diucapkan). “Pesan dakwah jenis ini mengacu pada lambang 
yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapapun. Jadi, bersifat 
subjektif. Tidak semua orangmencintai atau memberikan 
apresiasi karya seni. Bagi pecinta karya seni, pesan dakwah 
jenis ini lebih banyak membuatnya berpikir tentang Allah SWT 
dan makhlukNya, lebih daripada ketika hanya mendengar 
ceramah agama.”36  
                                                          
34Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 328 
35Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 328 
36Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 330 



































c. Ruang Lingkup Pesan Dakwah 
Adapun macam-macam pesan dakwah yang dikelompokkan 
menjadi tiga bagian, yakni akidah, syari’ah, dan akhlak : 
a. Akidah 
Dalam buku Pengantar Studi Islam dijelaskan, “Kata 
Aqidah berasal dari bahasa Arab ‘aqidah, dari kata dasar ‘aqada, 
ya’qidu, ‘aqdan, ‘aqidatan yang berarti simpul, ikatan, 
perjanjian. Setelah menjadi bentuk ‘aqidah maka bermakna 
keyakinan. Bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.37 
Akidah ialah iman atau kepercayaan. Sumbernya yang asasi 
ialah Quran. Iman, ialah segi teoritis yangdituntut pertama-tama 
dan terdahulu dari segala sesuatu untuk dipercayai dengan suatu 
keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh keragu-raguan dan 
dipengaruhi oleh persangkaan.38 
Akidah adalah keyakinan hidup, yaitu iman dalam arti khas 
yakni pengingkaran yang bertolak dari hati. Baik ibadah, 
mu’amalah ataupun akhlaq, ketiga-tiganya pada hakikatnya 
bertitik tolak dari akidah.39 
Kalau kita berbicara tentang akidah maka yang menjadi 
topik pembicaraan adalah masalah keimanan yang berkaitan 
                                                          
37 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam (Surabaya: Sunan Ampel Press, 2015), h. 49. 
38Nasruddin Razak, Dienul Islam: Penafsiran Kembali Islam Sebagai Suatu Aqidah dan Way of 
Life, (Bandung: PT. Alma’arif, 1989), h. 119 
39Endang Saifuddin,Wawasan Islam: Pokok-Pokok Fikiran tentang Islam dan Umatnya,(Jakarta: 
CV. Rajawali, 1993), h. 30 



































dengan rukun-rukun iman dan peranannya dalam kehidupan 
beragama. Rukun Iman tersebut meliputi : 
(a) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah ini memiliki kategori seperti: 
percaya adanya Allah sebagai Tuhan semesta alam, 
memasrahkan hati kepada Allah, dari firman-firman Allah 
dapat dipahami bahwa orang yang beriman kepada Allah 
akan mendapatkan ketenangan jiwa. Ketenangan jiwa tidak 
bisa didapat dengan melimpahkan materi, melainkan 
dengan keimanan yang muncul dari kalbu secara ikhlas.40 
(b) Iman kepada malaikat Allah 
Rukun iman kedua adalah beriman kepada Malaikat-
malaikat Allah. Malaikat ialah suatu makhluk halus 
ciptaaan Allah yang terbuat dari nur (cahaya). Mengenai 
bentuk fisik dan rupanya, manusia tidak ada yang 
mengetahui. Hanya Allah Sang Pencipta yang mengetahui. 
Malaikat tidak mempunyai hawa nafsu, melainkan hanya 
memiliki akal, sehingga mereka terpelihara dari kesalahan 
dan dosa. Beriman kepada Malaikat berarti percaya bahwa 
Allah SWT telah menciptakan makhluk halus yang 
dinamakan Malaikat yang sifat serta pekerjaannya 
berlainan dengan manusia, dan hidup di alam yang lain pula 
(alam ghoib). 
                                                          
40 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap (Jakarta: PT Rineka CPTA, 1991), h. 77. 



































(c) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Iman kepada kitab-kitab Allah berarti kita wajib pula 
meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan 
beberapa kitab kepada para Nabi-Nya. Adapun jumlahnya 
hanya Allah Yang Mengetahui. Tujuan Allah menurunkan 
kitab-kitab itu yaitu agar digunakan sebagai pedoman hidup 
bagi seluruh manusia menuju jalan hidup yang benar dan 
diridhai Allah SWT.41 
(d) Iman kepada hari kiamat 
Setiap Mukmin wajib percaya atau iman dengan 
sebenar-benarnya bahwa hari akhir pasti akan tiba. Hanya, 
kapan saat terjadi tiada seorangpun mengetahui. Bahkan 
Rasulullah SAW dan Malaikat Jibril sekalipun tidak 
mengetahui. 
(e) Iman kepada Qadla dan Qadar 
Adapun Qada dan Qadar yang dalam Qur’an dan 
dianggap mempunyai hubungan erat dengan perbuatan 
manusia serta sikapnya dalam hidup ini, itu tiada lain dari 
suatu peraturan umum yang berlaku dalam alam ini, antara 
sesuatu tindakan dengan konsekuensinya, hubungan antara 
sebab dan musabab, kejadian dan akibatnya. Ini merupakan 
hukum alam yang tetap berlaku. Dan di antara hukum-
                                                          
41 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, hh. 95-96. 



































hukum tetap (sunnah) itu terdapatlah prinsip kebebasan 
manusia memilih perbuatan, tanpa paksaan dan tekanan.42  
Menurut Hasan al-Banna yang berkaitan dengan lingkup 
pembahasan mengenai akidah ada empat bidang yaitu: 
(a) “Ilahiyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Tuhan seperti wujud Allah, asma 
Allah, sifat-sifat yang wajib ada pada Allah.” 
(b) “Nubuwwat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan rasul-rasul Allah, termasuk Kitab 
Suci, mukjizat, dan lain-lain.” 
(c) “Ruhaniyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan alam roh atau metafisik, seperti malaikat, 
jin, iblis, setan, roh, dan lain-lain.” 
(d) “Sam’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 




Secara bahasa, kata syari'ah berarti "jalan tempat keluarnya 
air untuk minuman", dan kemudian dari bangsa arab 
menggunakan kata ini untuk konotasi jalan lurus. Namun pada 
saat akan di gunakan dalam sebuah pembahasan hukum, maka 
menjadi "segala sesuatu yang disyari'atkan Allah kepada 
                                                          
42 Syeikh Mahmud Shalut, Akidah dan Syariah Islam, (Jakarta: BUMI AKSARA, 1994), h. 47. 
43 Zaky Mubarok, dkk Akidah Islam, (Jogjakarta: UII Press Jogjakarta, 2003), h.30 



































hamba-hamba-Nya"sebagai jalan lurus untuk memperoleh 
kebahagiaan baik di dunia maupun diakhirat kelak.44 
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin 
peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang 
dan sempurna, maka peradaban mencerminkan dirinya dalam 
hukum- hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber 
yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan 
melindungi dalam sejarah.45 
Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat harus dapat 
menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di 
bidang hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, 
mubah (dibolehkan), dianjurkan (mandub), makruh (dianjurkan 
supaya tidak dilakukana), dan haram (dilarang).46 
Syariah dalam Islam berhubungan erat dengan amal lahir 
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah 
guna mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan 
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. Ini dijelaskan 
dalam sabda Nabi SAW:47 
“Abdullah (Ibnu Umar) Radhiyallahu ‘anhuma berkata: 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salalm bersabda: “Islam 
dibangun di atas lima (tonggak): Syahadat Laa ilaaha illa Allah 
                                                          
44 Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel Press), h. 106. 
45 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 26. 
46 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,h. 27. 
47 Jalālud-Din As-Sayūti, Ad-Dībāj Fī Sărh Muslim Ben Al-Hajjāj, h. 89 



































dan (syahadat) Muhammad adalah hamba Allah dan RasulNya; 
menegakkan shalat, membayar zakat, hajji, dan puasa 
Ramadhan” (HR. Muslim)48 
Hadits tersebut mencerminkan hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang 
berhubungan dengan masalah syariah bukan saja terbatas pada 
ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang 
berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia 
diperlukan juga. Seperti hukum jual-beli, berumah-tangga, 
bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal-amal saleh 
lainnya. Demikian juga larangan-larangan Allah seperti minum 
minuman keras, berzina, mencuri dan sebagainya termasuk pula 
dalam materi dakwah (nahi anil munkar).49 
Dalam syari’ah juga terdapat ruang lingkup yang dibahas di 
dalamnya sebagai berikut : 
1) Ibadah, yaitu “peraturan-peraturan yang mengatur 
hubungan langsung dengan Allah SWT yang terdiri dari: 
(a) Rukun Islam: mengucapkan syahadatain, mengerjakan 
shalat, zakat, puasa, dan haji. 
(b) Ibadah lainnya yang berhubungan dengan rukun Islam 
diantaranya Badani (bersifat fisik) yaitu bersuci 
meliputi wudhu, mandi, tayamum, pengaturan 
menghilangkan najis, peraturan air, istinya dan lain-
                                                          
48 Imam Namawi, Hadits Arba‟in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004), hh. 4-5 
49 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 62 



































lain, adzan,qomat, iktikaf, khitan, pengurusan mayat 
dan lain-lain. Serta Mali (bersifat harta): qurban, 
akikah, alhadyu, sidqah, wakaf, fidyah, hibbah, dan 
lain-lain. 
2) Muamalah, “yaitu peraturan yang mengatur hubungan 
seseorang dengan lainnya dalam hal tukar menukar harta 
(jual beli dan yang searti), diantaranya : dagang, pinjam-
meminjam, sewa-menyewa, kerjasama dagang, simpanan, 
penemuan, pengupahan, rampasan perang, utang-piutang, 
pungutan, warisan, wasiyat, nafkah, titipan, jizyah, 
pesananan dan lain-lain.” 
3) Munakahat, yaitu “peraturan yang mengatur hubungan 
seseorang dengan orang lain dalam hubungan berkeluarga 
(nikah, dan yang berhubungan dengannya), diantaranya : 
perkawinan, perceraian,pengaturan nafkah, penyusuan, 
pemeliharaan anak, pergaulan suami istri, mas kawin, 
berkabung dari suami yang wafat, meminang, khulu’, li’an, 
dzilar, ila, walimah, wasiyat, dan lain-lain.” 
4) Jinayat, yaitu “pengaturan yang menyangkut pidana, 
diantaranya: qishash, diyat, kifarat, pembunuhan, zina, 
minuman keras, murtad, khianat dalam berjuang, kesaksian, 
dan lain-lain.” 
5) Siyasah, yaitu yang menyangkut masalah-masalah 
kemasyarakatan (politik), diantaranya : Ukhuwah 




































ta’awun (tolong-menolong), hurriyah (kebebasan),tasamuh 
(toleransi), takafulul ijtima (tanggung jawab sosial), 
zi’amah (kepemimpinan) pemerintahan dan lain-lain.” 
6) Akhlaq, yaitu “yang mengatur sikap hidup pribadi, 
diantaranya : syukur, sabar, tawadhu’(rendah diri), pemaaf, 
tawakkal, istiqomah (konsekuen), syaja’ah (berani), birrul 
walidain ( berbuat baik kepada ayah ibu) dan lain-lain.” 
7) Peraturan-peraturan lainnya seperti: makanan, minuman, 
sembelihan, berburu, nazar, pemberantasan kemiskinan, 




Secara etilomogis, akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, 
atau tabiat. Secara terminologis, akhlak berarti “tingkah laku 
seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar 
untuk melakukan suatu perbuatan yang baik”.51 
Dalam Lisan al-arab, makna akhlaq adalah “perilaku 
seseorang yang sudah menjadi kebiasaannya, dan kebiasaan 
atau tabiat tersebut selalu terjelma dalam perbuatannya secara 
                                                          
50 Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1991), hh. 238 
51 Hammis Syafaq, 2015, Pengantar Studi Islam, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, hh. 56-57. 



































lahir. Pada umumnya sifat atau perbuatan yang lahir tersebut 
akan memengaruhi batin seseorang.”52 
Akhlak juga dapat dipahami sebagai prinsip dan landasan 
atau metode yang ditentukan oleh wahyu untuk mengatur 
seluruh perilaku atau hubungan antara seseorang dengan orang 
lain sehingga tujuan kewujudannya di dunia dapat dicapai 
dengan sempurna.53 
Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas 
perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi 
kejiwaannya. Akhlak dalam Islam bukanlah norma sejati. 
Dengan etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan 
demikian, yang menjadi materi akhlak dalam Islam adalah 
mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta berbagi 
kewajiban yang harus dipenuhi. 
Karena semua manusia harus mempertanggungjawabkan 
setiap  perbuatannya,  maka  islam  mengajarkan  kriteria 
perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan kebahagiaan, 
bukan siksaan.54 
Tujuan akhlak secara umum adalah agar terciptanya 
kehidupan yang tertib, damai, harmonis, dan saling tolong- 
menolong. Coba kalau kita membiasakan akhlak yang mulia 
                                                          
52 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta: 
Rajawali Press, 2016), h. 6  
53 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 319 
54 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,h. 29. 



































pasti akan dicintai oleh Allah, oleh Rasul-Nya, oleh sesama 
masyarakat dan dicintai oleh makhluk Allah yang lainnya. 
Misalnya jika kita selalu menjalankan perintah Allah, maka 
Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan balasannya 
surga di akhirat nanti.55 Begitu juga jika kita taat kepada 
Rasulullah, maka kita akan mendapatkan syafaat dan 
pertolongannya di hari kiamat. 
Rasulullah bersabda “barang siapa yang cinta kepadaKu, 
maka ia akan bersamaku di surga.” (HR. Alhakim). Jika kita 
selalu berbuat baik kepada sesama manusia maka kita akan 
mendapatkan penghargaan, penghormatan, dan pertolongan 
ketika menghadapi musibah. 
Jika dilihat dari sifatnya, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu 
akhlak terpuji dan akhlak tercela 
(a) Akhlak Terpuji  
Akhlak terpuji dalam bahasa Arab sering disebut 
dengan Al-akhlaqul Mahmudah. Akhlak terpuji merupakan 
perbuatan yang dilakukan menurut akal dan syariat Islam. 
Sebagai seorang muslim, kita harus mempunyai akhlak 
terpuji, karena akhlak terpuji merupakan sifat Rasulullah 
yang harus kita teladani. 
Dengan meneladani akhlak terpuji, kita bisa 
menjaga harga diri dan meningkatkan ketaqwaan kepada 
                                                          
55 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta: 
Rajawali Press, 2016), h. 11 



































Allah. Akhlak terpuji misalnya cinta Allah dan RasulNya, 
berbakti kepada orang tua, menyantuni fakir miskin, 
menyantuni anak yatim, bersikap jujur, sabar, tawakal, 
ramah, rajin, optimis, hemat, pemaaf, kasih sayang, 
menepati janji, ridha terhadap pemberian Allah, 
menjauhkan diri dari makanan haram, menyayangi 
binatang, dan lain sebagainya. Sifat-sifat terpuji inilah yang 
harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.  
(b) Akhlak tercela  
Akhlak tercela dalam bahasa Arab sering disebut 
dengan Al-Akhlaqul Mazmumah. Akhlak tercela 
merupakan segala perilaku atau perbuatan yang tidak 
terpuji. Sebagai seorang muslim, kita tidak patut berakhlak 
tercela. Sebaliknya, kita sepatutnya berakhlak terpuji dan 
mulia. Untuk itu kita perlu mengetahui apa saja yang 
termasuk akhlak tercela. 
Akhlak tercela banyak macamnya. Ada yang 
bersifat buruk bagi diri sendiri maupun buruk bagi  orang 
lain. Dalam Al-Qur’an Allah SWT menyatakan bahwa 
manusia ditunjuki dua pilihan jalan, yaitu fujur(jahat) dan 
taqwa. 
  




































a. Media Cetak56 
Kata media memiliki asal dari kata medius yang artinya 
pengantar atau perantara. Sehingga bisa dikatakan bahwa media adalah 
wahana penyaluran pesan atau penyalur informasi. Jika media diartikan 
sebagai sumber belajar, hal ini berarti maksud makna media bisa 
menjadi luas, termasuk artinya media adalah manusia, karena manusia 
bisa menjadi obyek sumber belajar. Makna lainnya bisa berupa benda, 
peristiwa dan lainnya. Dimana benda dan peristiwa bisa menjadi sumber 
belajar. 
Menurut Gerlach dan Ely, arti media secara garis besar adalah 
manusia, materi atau suatu kejadian yang dimana manusia akan belajar 
darinya, untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Di dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Untuk pengertian yang lebih khusus, 
media adalah guru, buku paket dan lingkungan sekolah. 
Adapun media pembelajaran adalah suatu perantara untuk 
mencapai pembelajaran yang sesuai harapan. Media pendidikan adalah 
pernagkat-perangkat alat bantu yang digunakan oleh guru untuk 
berkomunikasi dengan siswa. Sehingga alat Bantu itu disebut dengan 
media. 
                                                          
56 Media Cetak. (https://www.freshbugar.com/2017/02/pengertian-media-cetak.html. Diakses pada 
tanggal 01 Agustus 2019) 



































Pengertian media cetak menurut Eric Barnow adalah segala 
barang yang dicetak yang ditujukan untuk umum. Sehingga yang 
dimaksud media cetak yaitu majalah, surat kabar dan berbagai bentuk 
barang cetakan yang tujuannya dibuat untuk menyebarkan informasi 
atau pesan komunikasi. 
Menurut Ronald H Aderson, media cetak  adalah bahan bacaan 
yang diproduksi secara profesional seperti buku, majalah, dan buku 
petunjuk. Media cetak memiliki arti yaitu sebuah media yang dibuat 
memakai bahan dasar kertas (bisa juga dengan kain) yang bertujuan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Unsur-unsur utama dari 
media cetak adalah teks dan gambar visualisasi. Pengertian mengenai 
media cetak ini umumnya dipahami secara khusus, yang ditangkap 
ketika disebutkan media cetak adalah koran, buku, majalah dan 
sebagainya. 
Makna media cetak lebih luas lagi dari sekedar itu. Pada 
dasarnya media cetak adalah media untuk penyampai informasi untuk 
kepentingan umum atau orang banyak, dan bentuk penyampaiannya 
adalah tertulis. Kita dapat ambil satu potin dari pengertian media cetak 
secara umum, dimana media cetak berisi informasi untuk kepentingan 
masyarakat umum, sehingga tidak terbatas hanya untuk kelompok 
tertentu. 
Seperti disinggung sedikit diatas, bahwa media cetak memiliki 
pesaing yaitu media digital dan media eletronik. Adapun media cetak 



































sekarang sudah dinilai usang karena kondisi perkembangan teknologi 
yang sangat cepat. Dimana dahulu media cetak sangat berjaya yang 
menguasai semua konsumen, tetapi sekarang orang-orang banyak yang 
lebih suka mengambil informasi atau berita di internet. 
Alhasil penggemar media cetak pun semakin berkurang. 
Sehingga kita saksikan sendiri betapa banyak dahulu perusahaan yang 
berkecimpung di dunia media cetak (seperti koran), tetapi sekarang 
banyak yang gulung tikar alias bangkrut. Kekalahan media cetak ada 
beberapa faktor, yang pertama karena harga produk media cetak lebih 
mahal bagi konsumen, dimana di dunia digital saat ini seseorang hanya 
membutuhkan koneksi internet yang harganya jauh lebih mudah untuk 
mendapatkan informasi.  
Faktor yang kedua karena media digital jauh lebih cepat dalam 
penyampaian informasi daripada media cetak. Disamping itu faktor tren 
teknologi canggih dimana sekarang semakin banyak orang yang 
memiliki gadget, semakin menggerus keberadaan media cetak seperti 
koran dan majalah. 
 
b. Media Elektronik 
Karna berkembangnya ilmu pengetahuan, maka disamping ada 
media cetak, maka ada pula karya jurnalistik elektronik atau penyiaran. 
Media elektronik atau penyiaran adalah Semua kegiatan yang 
memungkinkan adanya siaran yang meliputi segala aspek ideal, 



































perangkat lunak, dan keras yang menggunakan saran 
pemancar/transmisi baik didarat maupun diantariksa dengan 
mengunakan gelombang elektromagnetik atau jenis gelombang yang 
lebih tinggi untuk dipancar luaskan kepada khalayak. Segala peralatan 
yang digunakan untuk memperlancar aktifitas penyiaran disebut sebagai 
media massa periodic elektronik. Dua bentuk penyiaran yang diminan 
adalah : 
1) Radio 
Radio adalah media yang bersifat auditori (untuk didengar). 
Karena itu, menyampaikan informasi melalui radio relatif lebih sulit 
dibandingkan dengan televisi. Ketika pembaca berita menyajikan 
informasi, ia harus bisa menggambarkan peristiwa tersebut secara 
jelas, sehingga bisa ditangkap oleh imajinasi pendengar. Inilah yang 
membuat radio disebut sebagai theatre of mind. 
Penulisan teks berita radio (untuk dibaca oleh news reader) 
harus menggunakan bahasa yang mudah dibaca oleh news reader 
dan mudah pula didengar oleh audiens. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, jurnalis radio menggunakan teori ELF (Easy Listening 
Formula), yaitu penulisan yang jika diucapkan, mudah didengar dan 
mudah dimengerti pada pendengaran pertama. Karena dalam radio 
tidak ada pengulangan. Tidak seperti media cetak yang bisa dibaca 
beberapa kali oleh penerima informasi. 



































Walaupun radio identik dengan hiburan, namun tidak berarti 
semua radio melulu menyuguhkan hal itu. Seiring berkembangnya 
dunia jurnalistik, banyak radio khusus berita yang tumbuh dan 
berkembang, bahkan dengan sangat pesat. Sebagai contoh, kita 
mengenal radio Elshinta dan Trijaya Network. Kedua radio ini 
menyuguhkan beragam informasi dan berita. Tidak menjadikan 
musik atau hiburan sebagai produk utama. 
Di kancah internasional kita mengenal radio VOA (Voice of 
America). Radio ini merupakan radio khusus berita yang sudah 
mendunia. Berita disajikan dalam berbagai bahasa. Tentu saja berita 
itu datang dari berbagai penjuru dunia. 
Pada awalnya, tumbuh keraguan terhadap media-media 
elektronik yang secara khusus menyajikan produk jurnalistik. 
Karena media elektronik identik dengan hiburan. Kehadiran media 
elektronik yang malulu menyuguhkan berita, hanya akan membuat 
masyarakat jenuh untuk menyaksikan dan mendengarkannya. 
Namun itu semua tidak terbukti, justru kehadiran radio dan televisi 
khusus berita menghilangkan dahaga masyarakat, dan memenuhi 
kebutuhan mereka terhadap informasi. Mengingat kurangnya porsi 
pemberitaan yang ada pada media hiburan. 
Kelebihan dari media ini, bisa cepat langsung di terima di 
public, pesannya mempunyai kekuatan mempersuasi secara 
emosional, proses produksinya sederhana dan fleksibel, 



































khalayaknya khusus, harga pesawatnya terjangkau dan bisa dibawa 
kemana-mana, biaya produksi rendah, bisa menjangkau wilayah 
yang sulit bahkan melalui batas Negara, isi pesan mampu dipahami 
oelh siapa saja termasuk yang tidak bisa membaca. Namun 
kekurangannya, pesan media ini berlalu begitu cepat dan tidak bisa 
diulang kembali. Bila tidak digarap dengan baik maka dengan 
mudah pendengar bisa langsung memindah gelombang radionya, 
umpan balik membutuhkan waktu sehingga sulit untuk melakukan 
evaluasi. 
2) Televisi57 
Televisi adalah Media massa elektronik yang bersifat audio 
visual serta kemampuan memainkan gambar sehingga mampu 
menstimulasi pendengaran dan pengelihatan. Namun Prinsip dasar 
televisi lebih rumit, karena suara dan gambar diatur sedemikian rupa 
agar tersaji dan diterima oleh khalayak secara sikron. 
Berdasarkan pengamatan para ahli pertelevisian, informasi 
dari televisi diingat lebih lama dibanding dengan yang diperoleh 
melalui membaca (media cetak). Sekalipun informasi yang 
disuguhkan persis sama. Hal itu karena terdapatnya visualisasi 
berbentuk gambar bergerak dalam televisi. Visualisasi tersebut 
berfungsi sebagai penambah dan pendukung narasi yang dibaca 
reporter atau newsreader. Jadi, dalam menerima informasi, khalayak 
                                                          
57 Media Elektronik. (http://fahri09.blogspot.com/2012/12/media-cetak-dan-media-
elektronik.html. Diakses pada tanggal 01 Agustus 2019) 



































tidak hanya menggunakan satu indera, melainkan dua indera 
sekaligus. Yaitu mata dan telinga. 
Hal inilah yang menjadi keunggulan media televisi 
dibanding media informasi lainnya. Efisiensi jurnalistik televisi pun 
lebih meyakinkan. 
Berbagai macam produk jurnalistik televisi disuguhkan 
kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka akan 
informasi. Diantara produk-produk jurnalistik televisi tersebut 
adalah: 
a) News (berita). Setiap televisi memiliki acara khusus berita. Baik 
itu televisi pemerintah, swasta, bahkan lokal. Sebagai contoh, di 
SCTV terdapat program Liputan 6, Trans TV memiliki program 
Reportase, RCTI dengan Seputar Indonesia, dan lain 
sebagainya. 
b) Interview (wawancara). Program wawancara ini bisa 
dimasukkan sebagai bagian dari program news. Namun kini, 
kebanyakan televisi memilih membuat acara khusus untuk 
wawancara narasumber terkait masalah-masalah aktual. 
c) Feature. Produk jurnalistik seperti ini menyajikan berita ringan. 
Seperti tempat-tempat wisata, aneka makanan, kebudayaan, dan 
lain sebagainya. 
d) Editorial. Dalam jurnalistik media cetak kita mengenal istilah 
tajuk rencana. Begitu juga dengan media elektronik. Melalui 



































editorial, redaktur menuturkan opini dan sikap resmi media 
tersebut dalam menanggapi suatu permasalahan yang sedang 
ramai di tengah masyarakat. 
e) Live reporting atau siaran pandangan mata. Laporan pandangan 
mata merupakan program siaran langsung dari tempat kejadian. 
Sering juga disebut on the spot reporting. Namun tidak semua 
pelaporan jenis ini disiarkan langsung pada waktu yang 
sebenarnya. Sebagai contoh, tidak semua pertandingan sepak 
bola disiarkan secara langsung, melainkan ada pula yang 
merupakan siaran tunda. 
Dalam jurnalistik televisi, berita dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga jenis, yaitu: 
a) Hard news (berita berat). Hard news adalah berita yang 
mengulas peristiwa penting bagi masyarakat luas. Seperti berita 
ekonomi, kriminal, politik, dan pendidikan. 
b) Soft news (berita ringan). Berita seperti ini juga sering disebut 
feature. Isinya bisa berupa informasi mengenai tampat wisata, 
kuliner, dan lain sebagainya. 
c) Investigative report. Merupakan jenis berita eksklusif yang 
berdasarkan penyelidikan. Sehingga penyajiannya 
membutuhkan waktu yang relatif lama. Namun menyuguhkan 
informasi yang lengkap dan belum tentu diketahui oleh 
masyarakat yang hanya mendapat informasi melalui program 
news. 



































Tapi media ini memiliki banyak kelebihan diantaranya 
adalah mampu menampilkan hal-hal  menarik yang ditangkap oleh 
indra pendengaran dan pengelihatan, mampu menampilkan secara 
detail suatu peristiwa atau kejadian, karena mempengaruhi dua indra 
sekaligus, maka afek persuasifnya lebih kuat ketimbang 
media  lainnya maka dari itu televisi adalah media yang paling 
popular di kalangan masyarakat. 
Namun kekurangannya, biaya produksinya mahal,waktu 
yang dibutuhkan untuk proses produksi sampai selesai sangat lama, 
khalayak sangat heterogen sehingga sulit untuk menjangkau public 
sasaran yang diinginkan, peralatan peliputannya sangat mahal dan 
rumit penggunaannya, bila tidak dipersiapkan dengan matang maka 
pesan visual itu justru menciptakan image buruk 
 
3) E-Media (Internet) 
Internet adalah merupakan jaringan dari ribuan jaringan 
computer yang menjangkau jutaanorang diseluruh dunia, bahwa 
interne tmerupakan suatu jaringan internasional atau mancanegara 
yang menghubungkan jutaan computer di dunia. Pendapat lain  
menyatakan bahwa internet adalah system komputer yang saling 
berhubungan, sehingga memungkinkan komputer desktop yang kita 
miliki dapat bertukar data, pesan, dan file-file dengan berjuta juta  
komputerlain yangberhubungan  dengan  internet. 



































Kedua definisi ini diatas memberikan pemahaman yang 
sangat mendasar, bahwa berbicara tentang internet obyeknya adalah 
komputer, jaringan dan perangkat lainnya (hardware dan software). 
Jaringan  computer tersedia dalam berbagai format, namun ada dua 
jenis utama yaitu Local Area Network (LAN) dan Wide Area 
Network (WAN). Local Area Network biasanya terbentuk dengan 
menghubungkan beberapa computer yang berdekatan, yang berada 
pada suatu ruangan atau gedung dengan menggunakan kabel sebagai 
penghubungnya, sedangkan Wide Area Network adalah format 
jaringan dimana suatu komputer dihubungkan dengan yang lainya 
melalui sambungan telepon. 
Data dikirim atau diterima oleh atau dari suatu computer ke 
komputer lainnya lewat sambungan telepon. Konektor suatu 
komputer  dengan telepon adalah modem. Internet menyediakan 
sejumlah fasilitas yang dapat digunakan oleh pengguna, antara lain: 
Electronic Mail (E-mail), World Widw Web (WWW), File Transfer 
Protocol (FTP), Newsgroup atau Mailing List,Gopher, Chat Group, 
Telnet dan sebagainya.58 
Internet telah dikaitkan baik untuk bertambah dan berkurang 
dalam modal sosial. Nie, misalnya, berpendapat bahwa penggunaan 
internet akan mengurangi face-to-face waktu dengan orang lain, 
yang mungkin mengurangi individu modal sosial. Namun, perspektif 
                                                          
58 Pustaka: Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, Vol.1, No.1, Juni 2005 



































ini telah menerima kritik yang kuat.Selain itu, beberapa peneliti telah 
mengklaim bahwa interaksi online dapat melengkapi atau 
menggantikan orang dalam interaksi, mengurangi kerugian dari 
waktu yang dihabiskan online. Memang, pendidikan fisik (misalnya, 
geografis) masyarakat didukung oleh jaringan online, seperti 
masyarakat di Toronto Netville atau Blacksburg  Electronic Village, 
telah menyimpulkan  bahwa  interaksi melalui komputer memiliki 
dampak positif pada interaksi masyarakat, keterlibatan, dan modal 
sosial. 
Pemilihan internet sebagai media komunikasi karena internet 
memliki keunggulan dibanding media komunikasi yang lain. 
Internet merupkan jaringan komunikasi yang jangkunnya sangat 
luas. Internet memungkinkan kita untuk menghilangkan jarak dan 
waktu dalam menaptkan informasi.60 Internet menyediakan 
informasi yang cukup akurat uptodate, sehingga dapat diakses 24 
jam tanpa terbatas ruang dan waktu. Oleh sebab itu internet dapat 
mempermudah seseorang menemukan refrensi yang dicari. Pada 
saat ini penggunaan internet dapat dimanfaat kansebagai refrensi 
penulisailmiah. 
  



































3. Memilih Pasangan Hidup Sebagai Pesan Dakwah 
a. Memilih Pasangan Hidup dalam Akidah Islam 
1) Memilih Calon Istri 
Nabi Muhammad SAW telah mengajarkan kita tentang 
hadits menikahi wanita karena 4 perkara, dimana ini adalah sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim 
dari Abu Hurairah R.A. Adapun bunyi dari hadits tersebut adalah 
sebagai berikut:59 






لا ُحَْكنُت ِتاَِذ ب ْرَفْظَاف ا َِه ْنيِِلدَو اَِه لا 
 َك اََد ي ْتَبَِرت ِْني
 ِلدا 
 
“Perempuan dinikahi karena empat hal, yaitu: harta, keturunan, 
kecantikan, dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat 
beragama, niscaya engkau akan berbahagia” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim, beserta Imam yang tujuh lainnya)60 
 
Ulasan : 
a) Walaupun pada hadits ini hanya diutarakan pensyaratan wanita, 
namun berlau pula untuk laki-laki 
b) Istri atau suami yang kuat imannya, maka lebih terpercaya jika 
ia berada jauh dari istri atau suaminya, seperti pergi ke pasar, 
kantor, tempat usaha, dan lain-lainnya, karena agamanya itulah 
                                                          
59 Memilih Calon Istri. (https://adinawas.com/hadits-tentang-menikahi-wanita-karena-4-
perkara.html. Diakses 28 Juli 2019) 
60 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Panduan Lengkap Masalah-Masalah Fiqih, Akhlak, 
dan Keutamaan Amal, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010). h. 399. 



































yang jadi polisinya. Oleh sebab itu rasa beragama itu haruslah 
jadi syarat utama dalam pemilihan calon. 
c) Mendapat pasangan kaya tapi tidak beragama yang baik, maka 
anda akan kecurian setiap saat, karena uang akan mampu 
menembus semua halangan, sehingga semua akan menjadi halal 
baginya. 
d) Mendapatkan pasangan yang indah rupawan tapi tidak 
beragama, maka anda tidak akan berhati tenang pula, sebab ia 
mudah tergoda dan semua mata ingin melihat dan 
menikmatinya. 
e) Mendapatkan pasangan bangsawan tapi tidak beragama, maka 
anda akan dianggap budak belian atau orang sewaannya saja, 
sehingga anda tidak akan merasa bagaimana hidup berumah 
tangga.61  
Nabi Muhammad SAW memberikan pedoman kepda kita 
ketika kita ingin menikahi seorang perempuan maka hendaknya 
mempertimbangkan empat hal, yaitu: 
a. Hartanya 
Nabi Muhammad SAW berharap agar umatnya, 
khususnya laki-laki dapat fokus beribadah tanpa bingung lagi 
mengurus masalah harta kekayaan. Sehingga tidak terpancing 
keglamoran dunia karena sudah memilii harta yang 
berkecukupan. Nabi sendiri menikahi siti Khadijah, selain 
                                                          
61 Kahar Masyhur, Bulughul Maram Jilid II, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 6. 



































karena beliau sangat mencintai Siti Khadijah, lewat harta siti 
khadijah, Nabi bisa membantu umat muslim yang teraniaya 
oleh para kafir Quraisy, selain itu Nabi juga lebih tenang ketika 
lebih sering meninggalkan urusan dunia untuk berdiam diri di 
Gua Hiro hingga akhirnya mendapatkan wahyu pertama.62 
 
b. Keturunannya 
Bagi seorang muslim, hendaknya memilih calon istri 
dari nasab atau keturunan yang berasal dari keluarga muslim 
yang taat dalam beragama, status sosial yang baik serta 
terpandang di lingkungan masyarakat. 
Dengan memperoleh istri yang berasal dari keluarga 
yang baik agamanya, status sosialnya maka dapat diharapkan 
akan lahir keturunan yang baik. Karena lahirnya keturunan 
yang baik dari keluarga yang baik adalah salah satu perintah 
Allah yang tercantum di dalam al-Qur’an. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an,  
 َشْخَ
ْ
لََو  َنْي ِ
ذ
لَّا  َْول اْو ُكََرت  ْنِم  ْمِهِف
ْ
لَخ   ة ذِي  رُذ ا  فٰعِض اْوُفاَخ  ِْهيَلَع  ْم 
اوُق ذتَي
ْ




لْْوَق ا  ْديِدَس 
 “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”  
                                                          
62 Memilih Calon Istri Berdasarkan Hadits. (https://media.ihram.asia/2016/04/13/tips-untuk-
memilih-calon-istri-bedasarkan-hadits-nabi/. Diakses 28 Juli 2019) 




































(QS. An-Nisa: 9)63 
 
Namun tidak serta merta menjustifikasi dan melarang 
untuk menikah dengan wanita atau calon istri yang secara 
kebetulan keluarganya kurang baik. Karena tidak menutup 
kemungkinan dan bukan hal yang tidak mungkin bahwa suatu 
keluarga akan kembali ke jalan Islam yang baik dan terang 
dengan ijin dan petunjuk Allah SWT.64 
 
c. Kecantikannya 
Ketika para laki-laki mendapatkan seorang istri/calon 
istri yang cantik, maka dia tidak akan mudah melirik wanita 
lain dan terhindar dari bahaya zina. Karena laki-laki sudah 
memiliki wanita yang cantik dan cukup dengan itu. 
Cantik yang dimaksud di sini dijelaskan oleh Imam 
Ghazali dalam kitabnya Ihyaa Ulumuddin bahwa wanita 
cantik adalah wanita yang memiliki wajah dengan paras 
cantik, menawan, dan elok untuk dilihat. 
Namun Imam Ghazali juga menegaskan bahwa 
memilih calon istri jangan semata-mata karena cantik saja, 
tetapi juga harus memperhatikan agamanya. Itu artinya agama 
                                                          
63 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
64 Memilih Calon Istri Menurut Agama Islam. (https://www.islampos.com/cara-memilih-calon-
istri-menurut-agama-islam-perhatikan-ini-133690/. Diakses 28 Juli 2019) 







































Agama seharusnya dijadikan kriteria utama ketika 
seseorang menentukan pasangan hidup. Jika tidak bisa 
mendapatkan tiga kriteria lainnya yang sudah ditetapkan Nabi 
SAW diatas, minimal harus dapat satu kriteria ini. Orang yang 
baik agamanya pastilah memiliki tingkat ketaqwaan yang 
tinggi. Sehingga akan membawa keluarga yang taat pada 
aturan Allah dan Rasul-Nya. 
Dengan penuh ketaqwaan maka si calon jodoh ini akan 
menjaga diri dari azab Allah dengan menjalankan perintah-nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Untuk itu, carilah jodoh yang taat 
kepada aturan agama.66 
Sudah jelas dalam 4 kriteria yang dapat dijadikan pedoman 
ketika memilih calon istri , namun sebaik-baiknya seorang istri 
adalah dilihat dari agamanya. Jika kamu mendapatkan 4 kriteria 
tersebut maka beruntunglah kamu, tapi jika disuruh memilih salah 
satu, maka pilihlah yang beriman dan karena agamanya. 
 
                                                          
65 Memilih Calon Istri Berdasarkan Hadits. (https://media.ihram.asia/2016/04/13/tips-untuk-
memilih-calon-istri-bedasarkan-hadits-nabi/. Diakses 28 Juli 2019) 
66 Memilih Jodoh Menurut Islam. (http://mediamuslimah.com/4-kriteria-memilih-jodoh-menurut-
islam/ . Diakses 28 Juli 2019) 



































2) Memilih Calon Suami 
Nabi SAW bersabda dalam hadis yang driwayatkan oleh 
sahabat Abu Hurairah ra. di bawah ini meletakkan asas pertama 
yang kuat, dasar yang kukuh, prinsip yang sehat dan kaedah yang 
tepat dalam memilih suami. 
 ُه َقُل َُخو ُهَنيِد  َنْوَْضَرت نَم ْمُك َا ت
َ
أ اَِذإ نَُكت اوُلَعْفَت  
 
َِلْإ ، ُهوُج ِ وََزف




ا ِفِ ٌةَْنِتف 
“Jika ( seorang lelaki) datang ( untuk meminang anak perempuan 
kamu) dan kamu berpuas hati dengan agamanya serta akhlaknya, 
nikahkanlah ia ( dengan anak perempuan kamu). Jika hal itu tidak 
kamu lakukan maka akan terjadi fitnah di (muka) bumi.” 
 
Nabi Muhammad SAW menyeru supaya dalam hal memilih 
suami hendaklah lebih mendahulukan pertimbangan soal agama 
dan akhlak daripada pertimbangan-pertimbangan lainnya. Nabi 
SAW menekankan supaya kita rela menerima dua hal itu dalam 
memilih suami yang salih. Penolakan calon calon istri terhadap 
calon suami yang mempunyai kapasitas demikian akan dapat 
menimbulkan fitnah dan kerusakan yang luas di kalangan 
masyarakat. 
Kerusakan tersebut akan dapat menghancurkan nasib anak 
gadis yang shalih jika ia diserahkan sebagai isteri kepada seorang 
lelaki fasik dan durhaka. Islam bukan melarang seorang 
gadis/permpuan menikahi laki-laki yang berharta dan berpangkat 
tinggi, namun islam memberikan skala prioritas dalam 



































menerapkannya. Agama dan akhlak calon suami di dahulukan dari 
pada pangkat dan jabatan bahkan harta.67 
 
b. Memilih Pasangan Hidup dalam Akhlak Islam 
Tuhan tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk 
lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan 
antara jantan dan betinanya secara anarki, dan tidak ada satu aturan. 
Tetapi demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, 
Allah adakan hukum sesuai dengan martabatnya.68 
Sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur 
secara terhormat dan berdasarkan saling meridhai, dengan upacara 
ijab qabul sebagai lambang dari adanya rasa ridha meridhai, dan 
dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan kalau pasangan laki-laki 
dan perempuan itu telah saling terikat.69 
Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri 
atau fitrah setiap manusia bahkan menjadi kebutuhan bagi makhluk 
ciptaan Allah. Maka untuk mencapai maksud tersebut Allah 
menciptakan nafsu syahwat yang mendorong keinginan untuk 
mencari pasangan dari lawan jenisnya. Yakni laki-laki menyalurkan 
kebuituhan biologisnya kepada perempuan dan dari sinilah akan 
                                                          
67 Memilih Calon Suami Menurut Hadits. (http://www.ziyad.web.id/2014/04/cara-memilih-calon-
suami-menurut-hadis.html. Diakses 28 Juli 2019) 
68 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), hh. 14-15. 
69 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam, h. 15. 



































dihasilkan keturunan yang sah. Karena itu perkawinan merupakan 
lembaga yang sah bagi pengembang biakan manusia, laki-laki 
maupun perempuan.70 
Bentuk perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman 
pada naluri (seks), memelihara keturunan dengan baik dan menjaga 
kaum perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh 
binatang ternak dengan seenaknya.71 
 
c. Memilih Pasangan Hidup dalam Syari’ah Islam 
Banyaknya ayat Al-Qur’an dan hadits Rasulullah yang 
memerintahkan untuk melaksanakan perkawinan itu, maka asal 
hukum kawin itu adalah ibadah (kebolehan), halal. Namun karena 
orang yang melaksanakan perkawinan itu berbeda-beda kondisinya, 
dan situasi yang menyertai suatu perkawinan itu dapat berbeda-beda 
pula, maka hukum perkawinan itu dapat beralih sesuai kondisi 
tertentu, sebagai berikut: 
1) Perkawinan hukumnya sunnah, apabila dari segi pertumbuhan 
jasmaninya telah wajar dan cenderung untuk kawin, sekedar 
biaya hidup telah ada, maka sunnah melakukan perkawinan. 
Kalau ia kawin maka mendapat pahala dan kalau tidak atau 
                                                          
70 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Surabaya: UIN SA Press, 
2014), h. 9. 
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belum, maka tidak berdosa dan juga tiodak mendapat pahala.72 
2) Perkawinan hukumnya wajib, apabila dipandang dari segi biaya 
kehidupan telah mencukupi dan dipandang dari sudut 
perumbuhan jasmaninya sudah sangat mendesak untuk kawin,    
sehingga kalau dia tidak kawin akan terjerumus kepada 
penyelewengan, maka menjadi wajib baginya untuk kawin. Kalau 
dia tidak kawin mendapat dosa dan kalau dia kawin, maka dia 
dapat pahala, baik dia seorang laki-laki atau seorang 
perempuan.73 
 
3) Perkawinan itu hukumnya makruh, apabila dipandang dari sudut 
pertumbuhan jasmaninya telah wajar untuk kawin walaupun 
belum sangat mendesak, tetapi belum ada biaya un tuk hidup, 
sehingga kalau dia kawin hanya akan membawa kesengsaraan 
hidup bagi isteri dan anak-anaknya. Maka maruh baginya untuk 
kawin, kalau dia kawin dia tidak berdosa dan tidak pula mendapat 
pahala. Sedangkan kalau dia tidak kawin dengan pertimbangan 
yang telah dikemukakan itu tadi, maka dia akan mendapat 
pahala.74 
4) Perkawinan hukumnya haram, apabila seseorang laki-laki hendak 
mengawini seseorangg wanita dengan maksud menganiayanya 
atau memperolok-olokkannya, maka haramlah bagi laki-laki itu 
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kawin dengan perempuan bersangkutan. Kalau dia kawin untuk 
maksud terlarang itu dia berdosa walaupun perkawinan itu tetap 
sah. Sedangkan kalau dia tidak kawin dengan maksud yang 
terlarang itu maka dia akan mendapat pahala.75 
Pendekatan untuk memilih seorang istri sangat berbeda dalam 
Islam bilamana dibandingkan dengan agama-agama atau aliran-aliran 
pemikiran yang telah menjadi hampa dari semangat wahyu-wahyu 
Ilaihi. Islam tidak membolehkan seorang pria beriman untuk memilih 
wanita sembarangan sebagai istrinya. Demikian sebaliknya, islam 
tidak membolehkan seorang wanita beriman untuk memilih 
sembarang pria sebagai suaminya. Hal ini disebabkan hal-hal tertentu 
yang harus dipertimbangkan dalam perkawinan, seperti kesejahteraan 
dan kesuksesan mereka di dunia dan di akhirat, kebebasan dari 
perbuatan amoral dan rencana-rencana setan.76 
Sebagaimana pandangan yang diberikan Islam, perkawinan 
tidak hanya berdasarkan nafsu birahi, hasrat-hasrat jasmaniah, dan 
perolehan-perolehan materi. Cita-cita Islam dari perkawinan adalah 
untuk mempertahankan keimanan manusia, untuk membangun rumah 
Ilahiah, untuk mendidik anak-anak yangh baik, yang terlibat 
perkawinan itu sendiri, membiayai seorang istri, mencintai istri yang 
sah, berbuhungan seksual sebanyak kebutuhan-kebutuhan masing-
masing pihak, menghormati hak-hak pihak lain, melahirkan anak-
                                                          
75 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Indonesia, h. 6. 
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anak, mendidik anak-anak, melaksanakan tugas-tugas yang perlu 
seperti bekerja untuk memperoleh biaya bagi kebutuhan perumahan, 
makanan, dan pakaian istri seta anak-anak, dianggap merupakan 
ibadah kepada Allah dan setiap langkah yang diambil dalam hal ini 
akan memperoleh pahala yang sangat besar.77 
Dalam konteks ini orang dapat memahami mengapa Islam 
bersikap tegas untuk menemukan seorang istri yang sepadan. Kita 
terpaksa dengan rendah hati menerima syarat-syarat ini akan berakhir 
dalam kehidupan penuh kedurhakaan. Rumah akan terisi dengan 
siksaan dan penderitaan, sakit dan kepedihanb mendalam, kesedihan 
dan duka cita. Kehidupan seperti itu berakhir dengan perpisahan dan 
perceraian yang dipenuhi dengan berbagai perasaan buruk selama-
lamanya. Mungkin pula berakhir dengan penyakit jiwa atau bunuh diri 
jika salah satu pihak tidak cukup kuat. Menghindarlah untuk bergaul 
atau kawin dengan seorang wanita yang tidak membantu dirinbya 
meraih kesempurnaan dengan mencapai kesalehan, keimanan, dan 
akhlak. (Sebab) Wanita demikian terdidik dalam keluarga yang sepi 
dari tauhid, akhlak, kesalehan, ibadah, dan kepercayaan mengenai 
Wahdaniah Ilahiah (kemaha-Esaan Allah).78 
Imam Shadiq berkata, “Musuh terkuat seorang pria beriman 
adalah istrinya yang buruk.” (Bibarul Anwar, jilid 100, hal. 240). 
Dalam hadis lain telah dinyatakan, “Ada enam hal yang merupakan 
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penyebab-penyebab esensial melakukan dosa-dosa dan memberontak 
menentang Allah : 
1) Mencintai dunia 
2) Mencintai kekuasaan 
3) Tidur berlebihan 
4) Suka terhadap wanita 
5) Suka makan, dan 
6) Malas”  (Wasail asy Syiah, pada bab-bab pendahuluan mengenai 
nikah, bab 4; Bibarul Anwar, jilid 100, hal. 225, terbitan Vafa).79 
 
Dengan demikian, adalah hal terbaik bila membatasi diri untuk 
mematuhi syarat-syarat yang dinyatakan oleh Islam dalam hal 
memilih istri. Dan jangan memilih seorang istri berdasarkan 
kecantikan atau kekayaannya. Nabi  Muhammad SAW. bersabda, 
“Jangan memilih seorang istri karena kekayaan atau kecantikannya. 
Kekayaannya dapat menyebabkan pemberontakannya, sedangkan 
kecantikannya dapat menyebabkan kezalimannya. Harus 
memperhatikan keimanan dan kebagusan agama untuk perkawinan.80 
Kemudian ada beberapa syarat-syarat Islami dan Manusiawi 
dalam memilih pasangan : 
1) Keluarga-keluarga yang terhormat seharusnya menyiapkan jalan-
jalan bagi pria dan wanita muda untuk bertemu satu sama lain 
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80 Husayn Ansarian, 2002, Penerjemah Ali Bin Yahya, The Islamic Family Structure, h.139. 



































sebelum perkawinan. Tidak perlu mengawinkan mereka untuk 
(sekadar) membuat mereka menjadi muhrim bagi alasan ini. Hal 
ini telah dibolehkan oleh Islam dan dianggap sah dalam hukum 
Islam. Mereka harus melihat satu sama lain, sehingga mereka 
dapat mengenal karakter-karakter yang baik yang dimiliki pihak 
lain atau cacat-cacat yang tampak, dan kemudian mengambil 
keputusan. Hal ini dapat menghalangi munculnya tuntutan-
tuntutan di masa akan datang. Tentu saja, kunjungan ini 
seharusnya dengan niat kawin dan memutuskan apakah ya atau 
tidak untuk menuntaskan perkawinan.81 
2) Ketika memilih seorang istri dan memutuskan untuk 
mengawininya, harus berniat kawin demi mencari ridha Allah, 
bukan karena kecantikannya, kesempurnaan, permainan asmara, 
atau karena kegenitannya. Harus berbuat untuk mendapat ridha 
Allah, mematuhi ketetapan-Nya, dan mengikuti hadis para nabi 
terutama Nabi Muhammad SAW.82 
Orang-orang yang memiliki karakter dan kemuliaan demikian 
pantas termasuk di antara orang-orang yang disebutkan dalam 
ayat berikut, 
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لَّاَو ِِۗرْوُّ لَا 
َ




لَّا ُِّلَِو ُ هَللَّا
 ْمُهَنْوُِجْرُيُ ُْتو ُغا ذطلا ُمُُهؤۤ َاِلََْوا ا ْٓوُرَفَك   ِتُٰمل ُّظلا 
َ
ِلَا ِ رْوُّ لَا َن
 ِم
 َن ْو ُِلِٰخ اَْهِيف ْمُه  ِ راذ لَا ُب ٰحَْص ا َك ِٕىٰۤلُوا 
“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka 
adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” 
 
(Q.S. Al-Baqarah : 257)83 
Allah menyukai para pria yang memiliki istri dan anak-anak. 
Itulah mengapa Allah menganugerahkan Nabi Yaha AS. untuk 
Nabi Zakaria AS. dan menganugerahkan Nabi Ismail AS. untuk 
Nabi Ibrahim AS. ketika mereka (Zakaria AS. dan Ibrahim AS.) 
sudah berada dalam usia tua. Allah telah meyatakan dalam salah 
satu ayat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. firman-
Nya,84 
 َْسَرا ْدََقلَو َنَكَ اَمَو   ة ذِي  رُذ ذو ا  جاَو َْزا ْمَُهل  اَن
ْ
لَعََجو َِكْلبَق ْن ِ  م  لًُُسر اَن
ْ
ل
 ٌب اَِتك ٍلََجا ِ
 ُِكل  ِ هللَّا ِْنِذ ِاب 
ذ
ِلْ ا ٍَة ٰيِاب  َِتِ
ْ
أذ ي َْنا ٍل ْوَُسِرل 
 
“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum 
engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri 
dan keturunan. Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan 
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sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk 
setiap masa ada Kitab (tertentu).” 
(Q.S. Ar Ra’ad : 38).85 
3) Tidak tepat untuk terburu-buru melangsungkan perkawinan. 
Telah dinyatakan dalam ajaran-ajaran Islam bahwa terburu-buru 
melakukan sesuatu merupakan perbuatan setan. Orang harus 
berhati-hati dalam memilih istri. Seseorang (pria atau wanita) 
harus menyediakan cukup waktu, berkonsultasi dengan orang-
orang lain, dan berusaha untuk mengetahui tentang keluarga 
pihak calonnya. Hal ini perlu sehingga kerugian besar apapun, 
pukulan spiritual atau psikologis bagi salah satu pihak, dapat 
terhindarkan.86 
Setiap muslim yang ingin beruntung dunia akhirat hendaknya 
mengidam-idamkan sosok suami dan istri dengan kriteria sebagai 
berikut:87 
1) Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
Ketaatan seorang hamba pada Rabb-Nya diwujudkan 
dalam takwa. Patuh melaksanakan segala perintah-Nya, dan 
meninggalkan segenap larangan-Nya. Bagi kaum Muslim, 
ketaatan kepada Allah ini juga harus disertai ketaatan kepada 
Rasulullah. Ketaatan hanya akan terlaksana apabila seorang 
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hamba memiliki keimanan. Allah dan Rasul-Nya tidak pernah 
memerintahkan keburukan bagi umat manusia.  
Apa yang tampak ganjil, apa yang tampak mustahil, apa 
yang tampak salah, hakikatnya tidak selalu demikian. Tugas 
seorang hamba adalah taat. Taat pada apa yang Maha Cinta 
inginkan dengan segala kemahatahuan-Nya. Biarkan syukur dan 
sabar memperindah ketaatan kita. 
Ini adalah kriteria yang paling utama dari kriteria yang 
lain. Maka dalam memilih calon pasangan hidup, minimal harus 
terdapat satu syarat ini. Karena Allah Ta’ala berfirman, 
 ا  بْوُعُش ْمُٰكن
ْ
لَعََجو ْٰثُٰنا ذو ٍرَكَذ ْن ِ  م ْمُٰك نَْقلَخ اذ ِنا ُساذ لَا اَه َُّيآَٰ ي
ۤاَبَق ذو ٌْمِيلَع َ هللَّا ذِنا  ْمُكىْٰقَتا ِ هللَّا َْدنِع ْمُكَمَرَْكا ذِنا  اْو ُفَراَعَِلِ َلِٕى
 ٌِْيْبَخ 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 
 
(QS. Al Hujurat: 13)88 
Sedangkan taqwa adalah menjaga diri dari adzab Allah 
Ta’ala dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Maka hendaknya seorang muslim berjuang untuk 
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mendapatkan calon pasangan yang paling mulia di sisi Allah, 
yaitu seorang yang taat kepada aturan agama. Jika demikian, 
maka ilmu agama adalah poin penting yang menjadi perhatian 
dalam memilih pasangan.  
Karena bagaimana mungkin seseorang dapat menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, padahal dia tidak tahu 
apa saja yang diperintahkan oleh Allah dan apa saja yang dilarang 
oleh-Nya? Dan disinilah diperlukan ilmu agama untuk 
mengetahuinya. Maka pilihlah calon pasangan hidup yang 
memiliki pemahaman yang baik tentang agama. Karena salah satu 
tanda orang yang diberi kebaikan oleh Allah adalah memiliki 
pemahaman agama yang baik.89 
2) Al Kafa’ah (Sekufu) 
Yang dimaksud dengan sekufu atau al kafa’ah -secara 
bahasa- adalah sebanding dalam hal kedudukan, agama, nasab, 
rumah dan selainnya (Lisaanul Arab, Ibnu Manzhur). Al Kafa’ah 
secara syariat menurut mayoritas ulama adalah sebanding dalam 
agama, nasab (keturunan), kemerdekaan dan pekerjaan. Atau 
dengan kata lain kesetaraan dalam agama dan status sosial. 
Banyak dalil yang menunjukkan anjuran ini. Di antaranya firman 
Allah Ta’ala, 
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ِلل ُٰت ْثِيب َ
ْ




لْ اَو َِْيْ ْثِيب 
 ٌقِْزر ذو ٌةَِرفْغ ذم ْمَُهل   َن ُْولْوُقَي ا ذمِم َن ْوُءذَبۡ ُم َك ِٕىٰۤلُوا ِِۚت ِٰب  ي ذطِلل َن ْوُِب  ي ذطلاَو
 ٌْميِرَك 
“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), 
sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang 
baik dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang 
baik (pula). Mereka itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. 
Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia (surga).” 
(QS. An Nur: 26)90 
 
Di dalam hukum Islam, dalam memilih pasangan hidup 
ada sebuah istilah kafaah, yaitu dengan memilih pasangan hidup 
yang sepadan atau sederajat. Kafaah biasanya berorientasi dalam 
hal agama, nasab, status kemerdekaan, pekerjaan, dan harta. 
Kafaah biasanya sangat dipegang teguh oleh keluarga 
mempelai perempuan. Imam Al-Ghazālī telah menghimbau 
kepada para orang tua agar berhati-hati dalam memilih calon 
suami untuk anak perempuannya, karena setelah menikah anak 
perempuan tersebut akan seperti budak, dan suaminya berhak 
menalak ia dalam kedaan apapun. 
Terlepas dari perdebatan di antara ulama yang menerima 
atau menolak kafaah, sesungguhnya adanya hal-hal tersebut 
merupakan sebuah ikhtiar agar tidak terjadi ketimpangan, 
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kericuhan, dan hal-hal yang tidak dikehendaki lainnya dalam 
sebuah hubungan rumahtangga. 
Salah satu hikmah dari anjuran ini adalah kesetaraan 
dalam agama dan kedudukan sosial dapat menjadi faktor 
kelanggengan rumah tangga. Hal ini diisyaratkan oleh kisah Zaid 
bin Haritsah radhiyallahu ‘anhu, seorang sahabat yang paling 
dicintai oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dinikahkan 
dengan Zainab binti Jahsy radhiyallahu ‘anha. Zainab adalah 
wanita terpandang dan cantik, sedangkan Zaid adalah lelaki biasa 
yang tidak tampan. Walhasil, pernikahan mereka pun tidak 
berlangsung lama. Kasus seperti ini terjadi pada sahabat 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.91 
3) Menyenangkan Jika Dipandang 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits 
yang telah disebutkan, membolehkan kita untuk menjadikan 
faktor fisik sebagai salah satu kriteria memilih calon pasangan. 
Karena paras yang cantik atau tampan, juga keadaan fisik yang 
menarik lainnya dari calon pasangan hidup kita adalah salah satu 
faktor penunjang keharmonisan rumah tangga. Maka 
mempertimbangkan hal tersebut sejalan dengan tujuan dari 
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pernikahan, yaitu untuk menciptakan ketentraman dalam hati, 





ِ ل ا  جاَو َْزا ْمُكِسُفَْن ا ْن  ِم ْمُكَل َقَلَخ َْنا ٓ ِه ٰتي
ٰ
ا ْنِمَو




لْ َِكٰل ذ ِْفِ ذِن ا   ة ََْحْر ذو  ة ذدَو ذم ْمُكَْنَيب َلَعََجو َن ْوُر ذكَف 
“Dan di antara tanda kekuasaan Allah ialah Ia menciptakan 
bagimu istri-istri dari jenismu sendiri agar kamu merasa 
tenteram denganya.”  
(QS. Ar Ruum: 21)92 
Oleh karena itu, Islam menetapkan adanya nazhor, yaitu 
melihat wanita yang yang hendak dilamar. Sehingga sang lelaki 
dapat mempertimbangkan wanita yang yang hendak dilamarnya 
dari segi fisik. Sebagaimana ketika ada seorang sahabat 
mengabarkan pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bahwa ia akan melamar seorang wanita Anshar.93 
4) Subur (Mampu Menghasilkan Keturunan) 
Di antara hikmah dari pernikahan adalah untuk 
meneruskan keturunan dan memperbanyak jumlah kaum 
muslimin dan memperkuat izzah (kemuliaan) kaum muslimin. 
Karena dari pernikahan diharapkan lahirlah anak-anak kaum 
                                                          
92 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406. 
93 Memilih Psangan Idaman. (https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html. Diakses 
tanggal 28 Juni 2019). 



































muslimin yang nantinya menjadi orang-orang yang shalih yang 
mendakwahkan Islam.94  
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pada bagian ini diuraikan tentang hasil penelitian yang didapat oleh 
penelitian terdahulu yang relevan, yang dapat menunjang penelitian saat ini, 
baik dari subjeknya maupun objeknya yang akan diteliti. 
1. Ulfa Zulfi Pariska (2018), Pesan dakwah ustadz Hanan Attaki: analisis isi 
kajian fathi "pegang janji Allah" episode 27 September 2017 via youtube. 
Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
Adapun persamaan dari penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama menggunakan media 
sosial Youtube sebagai media dakwahnya dan perbedaannya adalah 
penelitian terdahulu menggunakan analisis isi (content analysis) melalui 
pendekan kuantitatif deskriptif sedangkan penelitian yang sekarang 
menggunakan analisis wacana Teun Van Djik. 
 
2. Amalia Diyah Puspita (2019), Pesan dakwah Ita Meiga Fitri (Ie Dien Sen) 
tentang Islam adalah agama yang paling baik dan benar di media sosial 
                                                          
94 Memilih Psangan Idaman. (https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html. Diakses 
tanggal 28 Juni 2019). 



































Youtube: analisis wacana Teun A.Van Dijk. Skripsi Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Adapun persamaan dari penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama menggunakan metode 
penelitian kualitatif, analisis wacana dengan model Teun Van Djik 
kemudian sama-sama dakwah melalui media sosial Youtube dan 
perbedaannya adalah dari penelitian terdahulu menggunakan Ustadzah Ita 
Meiga Fitri (Ie Dien Sen) sebagai objeknya sedangkan penelitian yang 
sekarang menggunakan Ustadz  Ma’ruf Khozin sebagai objeknya. 
 
3. Achmad Hilmi Muzaqi (2019), Pesan dakwah Abdul Somad tentang 
Generasi Rabbani Masa Kini di media sosial Youtube: analisis Framing 
Gamson dan Modigliani. Skripsi Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan yang sekarang ialah 
sama-sama menggunakan media sosial Youtube sebagai media dakwahnya 
dan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan analisis 
Framing Gamson dan Modigliani sedangkan penelitian yang sekarang 
menggunakan analisis wacana Teun Van Djik. 
 
4. Muhamad Alvian (2019), Pesan Dakwah KH. Musthofa Bisri dalam 
ceramah di Youtube edisi 15 Desember 2016. Skripsi Program Studi 



































Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan yang sekarang ialah 
sama-sama menggunakan media sosial Youtube sebagai media dakwahnya 
dan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan analisis 
Semiotik model Charles S. Peirce sedangkan penelitian yang sekarang 
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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Miles dan Huberman, penelitian kualitatif 
akan memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian  
angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara 
(observasi, wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman) dan yang biasanya 
diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis. 
Peneliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian non kancah 
atau studi literatur dengan metode analisis teks media. Analisis teks media 
merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan teknis analisa dan studi 
kepustakaan dengan obyek kajian media. Terdapat beberapa jenis model 
analisis teks media diantaranya analisis wacana (discourse analysis), 
analisis semiotik (semiotic analysis), dan analisis framing/bingkai (framing 
analysis). 
Namun dalam penelitian ini, digunakan jenis analisis  wacana. 
Analisis wacana tersebut digunakan sebagai pisau bedah dalam menganalisa 
pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Ma’ruf Khozin tentang 
Tuntunan Memilih Pasangan Hidup dalam Program Acara Kiswah 
Interaktif di Tv9. 



































Dari sekian banyak model analisis wacana, model Van Dijk adalah 
model yang paling banyak dipakai. Mungkin karena model Van Dijk 
mengelaborasi elemen-elemen  wacana  sehingga  bisa  diaplikasikan   
secara praktis. Model yang dipakai Van Dijk ini kerap disebut sebagai 
“kognisisosial”. Istilah ini sebenarnya diadopsidari pendekatan lapangan 
psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses 
terbentuknya suatu teks. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan pendekatan teks 
wacana dengan metodologi analisis wacana Teun A.Van Dijk sebagai alat 
untuk mengupas dan meneliti isi teks yang akan diteliti. Analisis ini muncul 
dari ketertarikan peneliti atas data yang ditampilkan di media yaitu video 
ceramah Ustadz Ma’ruf Khozin tentang Tuntunan Memilih Pasangan Hidup 
dalam Program Acara Kiswah Interaktif di Tv9. 
Peneliti menggunakan  analisis wacana model Van Dijk karena  dari 
sekian model analisis wacana yang paling sering diperkenalkan dan 
dikembangkan oleh para ahli adalah model Van Dijk, yang mengelaborasi 
elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Menurut 
Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya hasil dari suatu praktik 
produksi yang harus juga diamati.95 
Van Dijk membagi kerangka analisis wacana menjadi tiga bagian 
struktur atau tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung, 
diantaranya: 
                                                          
95 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 221 



































1. Struktur makro. Ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks 
yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema 
wacana ini bukan hanya isi, tetapi jugas isi tertentu dari suatu peristiwa. 
2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks bagaimana struktur dan 
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 
3. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan 
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang 
dipakau dan sebagainya.96 
 
Tabel 3.1 
Elemen Wacana Van Dijk 
 
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 
Struktur Makro 
TEMATIK 
(Apa yang dikatakan?) 
Topik 
Superstruktur 
  SKEMATIK 





(Makna yang ingin ditekankan 




                                                          
96 Alex sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik 
dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 72 
























































B. Unit Analisis 
Dalam penelitian ini mengamati media massa, televisi yang video 
tersebut diunggah pada youtube TV9 Official, yaitu pada tayangan ceramah 
Ustadz Ma’ruf Khozin dalam Program Acara Kiswah Interaktif di Tv9. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah apa yang dikatakan dalam video 
tersebut, bentuk kalimat serta kata ganti yang digunakan, skema dan alur 
cerita, dan gaya retorika dari dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin di televisi. 
Sedangkan objek yang diteliti adalah pesan dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin 
dalam Program Acara Kiswah Interaktif di Tv9. 
Dalam penelitian ini, tidak semua elemen analisis wacana Van Dijk 
diteliti, namun hanya ada empat elemen yang diteliti. Pesan  dakwah yang 
dimaksud juga lebih fokus pada tema yang diangkat di tayangan ceramah 



































Ustadz Ma’ruf Khozin dalam Program Acara Kiswah Interaktif di Tv9 pada 
bulan Desember 2018 lalu, yaitu “Cara Memilih Pasangan Hidup”. 
 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dikaji oleh peneliti adalah pesan dakwah 
Ustadz Ma'ruf Khozin Tentang “Cara Memilih Pasangan Hidup” dalam 
Program Acara Kiswah Interaktif di Tv9.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan salah satu yang paling penting dalam 
sebuah penelitian. Jika sumber data yang digunakan salah, maka hasil yang 
diperoleh juga salah. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan 
dalam  penelitian  sosial,  yaitu  “sumber  data  primer  dan  sumber data 
sekunder. Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 
dihasilkan. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data kedua 
sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini 
adalah data sekunder”.97 
  
                                                          
97 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format  Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran 
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 129 



































Adapun jenis dan sumber data yang ada dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer pada penelitian ini diperoleh peneliti dari hasil video 
ceramah di tv9 yang kemudian di upload oleh TV9 Official pada 
Youtube. Yang kemudian dianalisis secara focus sesuai dengan fokus 
penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui 
media perantara atau secara tidak langsung yang dipublikasikan 
maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Sumber data sekunder 
yang digunakan peneliti adalah ulasan, artikel, berita, dokumen, atau 
hasil penelitian terdahulu, sebagai buku yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Yakni analisis pesan dakwah Ustadz Ma'ruf Khozin 
Tentang “Cara Memilih Pasangan Hidup” dalam Program Acara 
Kiswah Interaktif di Tv9. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data digunakn berbagai cara sesuai data yang 
dibutuhkan. Data yang dikumpulkan berupa pengumpulan data-data primer 
dan sekunder. Untuk studi pustaka yang utama dalam metode pengumpulan 
data adalah dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, 



































buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya.98 Namun pada 
penelitian ini dokumen yang mendukung penelitian ini adalah youtube TV9 
Official yang mempublikasikan video ini dalam akun official TV9 Official 
pada 4 Desember 2018. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis wacana. 
Analisis wacana adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain analisis 
isi kuantitatif yang dominan dan banyak dipakai. Sebagaimana dikutip oleh 
Alex Sobur dari buku Analisis Wacana Kritis karya Eriyanto, jika analisis 
kuantitatif lebih menekankan pertanyaan “apa” (what), analisis wacana 
lebih melihat pada “bagaimana” (how) dari pesan atau teks komunikasi. 
Melalui analisis wacana kita bukan hanya mengetahui isi teks berita, tetapi 
juga bagaimana pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, metafora 
macam apa suatu berita disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan 
struktur kebahasaan tersebut, analisis wacama lebih bisa melihat makna 
tersembunyi dari suatu teks.99 
Jenis analisis wacana yang digunakan adalah pendekatan model 
Teun A. Van Dijk. “Karena penelitian atas wacana tidak cukup hanya 
                                                          
98 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h.202 
99 AlexSobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing (Bandung: RosdaKarya, 2001), h. 68 



































didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu 
praktik produksi yang harus juga diamati”.100 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kemungkinan dapat terjadi suatu kesalahan, 
demikian pula dengan penelitian kualitatif. Kebenaran penelitian kualitatif 
sangat bergantung pada datanya. Penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk memeriksa validitas data yang dikumpulkan 
peneliti. Teknik validitas yang digunakan peneliti adalah ketekunan 
pengamatan yang dilakukan dengan maksud menemukan ciri-ciri dari 
unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan dan isu yang 
sedang dicari dan kemudian memuaskan diri pada hal-hal tersebar secara 
rinci. 
Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat mengecek 
kembali keakuratan objek yang diteliti agar hasilnya sesuai. Dengan begitu 
peneliti dapat mendeskripsikan hasil penelitiannya didapat secara akurat 
dan sistematis. “Sebagai bekal peneliti untk meningkatkan ketekunan 
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang 
diteliti, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 
itu benar atau tidak”.101 Peneliti menemukan beberapa buku, salah satunya 
                                                          
100 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 221 
101 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 125 



































milik Alex Sobur yang menjelaskan analisis teks media dengan perihal 
analisis teks wacana model Van Djik. 
 
H. Tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan-tahapan 
penelitian yang sistematis, dan berikut tahapan-tahapan penelitiannya:  
1. Dalam tahap penjajakan ini adalah untuk memperoleh gambaran umum 
mengenai objek penelitian yaitu video Utadz Ma’ruf Khozin tentang 
“Tuntunan Memilih Pasangan Hidup”. Langkah pertama yang di 
lakukan peneliti adalah mengajukan usulan judul kepada kepala 
jurusan, setelah di terima, peneliti mulai membuat proposal penelitian, 
sebelum mengajukan penelitian peneliti berkonsultasi terlebih dahulu, 
mengenai pembuatan proposal yang baik dan benar sesuai judul yang 
dipilih oleh peneliti.  
Langkah kedua, memilih lapangan penelitian, pada tahap ini, 
peneliti memilih banyak membaca buku, dan juga melihat video clip 
tentang objek penelitian mengenai tuntunan memilih pasangan hidup 
oleh Ustadz Ma’ruf Khozin. Hal ini sebagai model awal kepada 
peneliti. 
2. Mencari dan menentukan tema Tahap ini untuk menentukan gambaran 
umum mengenai  pesan dakwah video tersebut. Tahap pertama yang 
dilakukan peneliti adalah  mencari dan menentukan tema yang sesuai 
dengan penelitian ini. Dengan tema yang dipilih oleh peneliti Pesan 



































Dakwah Ma’ruf Khozin tentang “Tuntunan Memilih Pasangan Hidup”. 
Peneliti mengambil tema tentang pesan dakwah, karena menurut 
peneliti dalam video tersebut, sangat bagus diteliti, mengingat pada 
masa ini, nilai toleransi sudah terkikis habis oleh idialisme pemikiran 
pemikiran yang salah mengenai agama Islam, maka dari itu peneliti 
mengambil pesan dakwah sebagai tema dalam penelitian ini. 
3. Mengumpulkan data Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 
dengan sumber dokumenter, melalui kajian pustaka, salah satunya 
buku, majalah, video, Youtube, manuskrip, laporan-laporan dan lain 
sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi sedalam 
dalamnya melalui Youtube chanel TV9 Official, dan juga website dari 
subyek yang diteliti.  Dalam mengumpulkan data, terdapat dua data, 
primer dan sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk pesan 
dakwah tersebut. Data sekunder adalah data yang berbentuk buku-buku 
referensi yang berhubungan dengan objek peneliti. 
  




































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Objek 
1. Gambaran Umum TV9 
TV9 adalah sebuah stasiun tv lokal di Surabaya dengan siaran yang 
bernuansa Islam. Stasiun TVini dikelola oleh PT. Dakwah Inti Media, 
sebuah perusahaan yang dimiliki oleh KH. Moh. Hasan Mutawakkil 
Alallah, S.H.,MM., termasuk di dalamnya organisasi sosial keagamaan 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. TV9 diluncurkan pada tanggal 31 
Januari 2010 oleh Soekarwo sebagai bagian dari perayaan ulang tahun 
Nahdlatul Ulama ke-84. TV9 telah memperoleh Izin Penyelenggaraan 
Penyiaran prinsip tertanggal pada 7 Juli 2009 dan Izin Penyelenggaraan 
Penyiaran tetap tertanggal pada 23 Juli 2012 dari Menteri Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia untuk melakukan siaran sebagai lembaga 
penyiaran swasta lokal untuk di Surabaya/Jawa Timur. 
TV yang berada di Channel 42 UHF ini memulai siarannya pada 
tanggal 31 Januari 2010 dan memfokuskan siaran pada program-program 
bernuansa Islami. Sesuai dengan perkembangannya, TV9 telah menjadi 
TV komersial yang tetap menawarkan sajian program beragam yang tetap 
mengusung Tradisi Kaum Muslim khususnya untuk wilayah Surabaya. 
Dengan bertemakan "santun menyejukkan" menjadikan TV9 sebagai 
televisi religi terbaik di Indonesia. 
Di Indonesia, tradisi kaum Muslim sering diidentikkan dengan NU, 
sebuah organisasi sosial keagamaan terbesar. Agar mempertahankan 



































tradisi Muslim, NU menciptakan TV9 sebagai media yang memberikan 
informasi dan hiburan seputar tradisi kaum Muslim. Penyajian program 
religi ini dibuat untuk mempertahankan dan membudayakan tradisi kaum 
Muslim khususnya untuk wilayah Surabaya, dimana TV9 berada. 
Program-program acara Islami yang bertajuk dakwah bertujuan agar 
pesan-pesan agama Islam dapat diresapi oleh pemirsa dan diharapkan 
pesan-pesan yang dikemas dalam bentuk program acara dapat diamalkan 
oleh masyarakat. Program acara yang disajikan dikemas dengan semenarik 
mungkin tanpa menghilangkan identitas dari tradisi Muslim yang 
dihadirkan oleh TV9. 
Berikut ini adalah beberapa program acara yang ada di TV9 : Jurnal 
9 Pagi, Jurnal 9 Siang, Jurnal 9 Petang, Jurnal 9 On The Way, Jurnal 9 
Sepekan, Lensa Nahdliyin, Kiswah (Kajian Islam Ahlusunnah Wal 
Jama'ah), Kiswah Reguler, Kiswah Event, Hujjah Aswaja, Apa Kata Bu 
Nyai, X-tra Kuliner, Wisata Religi, Aswaja Spot, Khazanah, Rindu 
Makkah, Bengkel Keluarga Sakinah, Pernik Unik, Musik Religi, Music 
Insert, Shallu Alan' Nabi, Qur'an Tazkiah, Sudut Pandang dan Klinik 
Islami.102 
 
2. Biografi Ustadz Ma’ruf Khozin 
Ustadz H. Ma’ruf Khozin adalah ustadz muda ahlussunnah wal 
jamaah annahdliyah yang sangat menguasai ilmu keIslaman dan telah 
banyak diudang oleh banyak kalangan masyarakat. 
                                                          
102 Tentang TV9. (http://seputar-televisi.blogspot.com/2014/12/sejarah-dan-profil-tv9-
surabaya.html. Diakses tanggal 28 Juni 2019). 



































Ustadz Ma’ruf Khozin merupakan lulusan dari Pondok Pesantren Al 
Falah Ploso, kota Kediri, Jawa Timur dan memiliki fokus dakwah di 
bidang fikih dan amaliyah keIslaman. Berkenan untuk menjadi khatib 
mimbar Jumat dan kajian keIslaman di perkantoran wilayah Surabaya, 
bersedia diundang menjadi penceramah di wilayah nasional. 
Selain itu, beliau juga berkenan untuk menerima konsultasi 
keagamaan atau permasalahan terkait ajaran Islam, menuntun hadrah dan 
maulid untuk acara aqiqah ataupun khitan. 
Ustadz Ma’ruf Khozin juga merupakan pengasuh Aswaja Center 
Jawa Timur dan telah menerbitkan buku yang terkenal dan laris yang 
berjudul “Khazanah Aswaja”. Ustadz Ma’ruf Khozin juga menulis banyak 
buku dalam format cetak maupun digital serta sering diundang di beberapa 
stasiun televisi. 
Selain itu, Ustadz Ma’ruf Khozin juga menyediakan aplikasi 
Android yang bisa digunakan oleh siapa saja yang ingin mengetahui, 
memperdalam dan mempertahankan alamiah ASWAJA An-Nahdliyah. 
Aplikasi ini bagian dari media islam ahlussunnah wal jama’ah yang  
mengusung berbagai tulisan Ustadz Muhammad Ma’ruf Khozin Dewan 
Pakar Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur yang sudah tidak asing bagi 
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khozin/. Diakses tanggal 28 Juni 2019). 



































B. Penyajian Data 
Peneliti mengambil video tersebut dari channel youtube milik TV9 
Official yang diunggah pada tanggal 4 Desember 2018. Video tersebut memiliki 
durasi 47 menit 46 detik. 
Pada video ini peneliti mendeskripsikan isi ceramah dari Ustadz Ma’ruf 
Khozin: 
Para pemirsa tv9 yang dirahmati oleh Allah pernikahan itu bukan sekedar 
aspek kesenangan satu orang dengan lawan jenis bukan, pernikahan itu juga 
bukan kita memilih semaunya nanti ganti hari diganti lagi bukan begitu, 
pernikahan itu memilih satu pasangan hidup bukan cuma hari ini, bukan 
cuma satu tahun, bukan Cuma sampe punya cucu punya anak, tetapi akan 
terus berlangsung kedalam surga. Maka ulama kita mengatakan tidak ada 
yang tersisa dari syariat di dunia ini kecuali ibadah kepada Allah dan kecuali 
nikah. Jadi besok di akhirat sudah tidak ada lagi bayar zakat, satu satunya 
ubudiyah sesama manusia yang masih menyisakan di akhirat hanya 
pernikahan kita, hanya pernikahan dengan wanita yang kita bawah dari dunia 
dan juga hanya ibadah kepada Allah, selain itu sudah tidak ada, jadi hanya 
menyisakan dua yang ada di dunia sampai ke akhirat itu yaitu menauhidkan 
Allah, meng-Esa kan Allah, yang kedua adalah pernikahan itu. Lebih utama 
dia, jadi ada memang kita meyakini di dalam Al-Qur’an ada bidadari, tetapi 
ada seorang sahabat bertanya, “Nabi lebih utama mana bagi kami, bidadari 
dari dunia atau dari akhirat?”, Nabi menjawab, “bal nisa’uddunya, yang 
lebih utama itu istri kamu dari dunia”, kenapa karena dia wanita-wanita 
dunia ini lebih mulia dari wanita surgawi karena wanita dunia ini dia 
melakukan sholat, dia dapat musibah sabar, intinya dari segi kualitas lebih 
mulia ini. Maka sekali lagi yang kita bawa sampai kelak di akhirat ya ini, 
istri yang memang kita pilih di dunia, makanya ada perlu tuntunan, ada perlu 
penyeleksian, tapi jangan terlalu ketat. Orang yang terlalu ketat seleksinya 
nanti tidak menemukan jodohnya. Jadi kalau mencari orang yang tidak ada 
kekurangannya, ya siap-siap sampai umur 40 tahun ya, tanpa pasangan, jadi 
paling tidak andaikan secara tuntunan agama telah dipenuhi mungkin faktor 
keluarga atau faktor komunikasi tinggal diluruskan yang terpenting adalah 
kaitan dengan tuntunan di dalam agama, begini Nabi dalam hadits riwayat 
Abu Daud, Rasulullah bersabda “takhoyyaru lilmuthoffiqum fainnal 
irqodsas, pilihlah oleh kalian pasangan hidup wanita itu kenapa sebab ini 
Rasulullah menggunakan bahasa kiasan, sebab yang namanya keringat itu 
berpengaruh, jadi ibarat kita mau menanam kita m au buat apa namanya 
pohon mangga, nggeh, bertani pohon apa itu tentunya kita memilih ladang 
tempatnya yang strategis, kemudian pupuknya, pengairannya irigasi dan 
seterusnya, begitu kita menanam mangga dia tumbuh subur kemudian 



































buahnya banyak, hasilnya bisa kita terima, demikian halnya orang menikah 
juga perlu itu perlu sosok yang namanya perempuannya kemudian 
keluarganya agamanya dan seterusnya, jadi sekali lagi agama kita, agama 
kita memberi tuntunan ke arah sana, memberi tuntunan bukan Cuma sekedar 
aspek syahwat atau birahi kemanusianya, bukan, sebab apa, sebab begini 
manusia itu kan ada dua dimensi, ada dimensi uluiyah, ada dimensi 
ketuhanan, yaitu beribadah, mendekat diri kepada Allah, ada unsur yang 
namanya bahimiyah, ada unsur kehewanan. Kalau kita melihat hewan itu 
kan, hewan itu tidak lepas dari makan, tidur, cari mangsa, kemudian juga 
cari apa namanya cari yang betina. Kalau Cuma manusia berbuat seperti itu, 
maka bukan kita saja yang melakukan, tetapi dari hidup kita itu bukan Cuma 
makan, mencari betina buat anak, bukan Cuma sekedar itu, tetapi sekali lagi 
di dalam tuntunan agama kita pernikahan ini adalah pernikahan yang 
perjalanan suci betul, mulai dari awal sudah niat ibadah maka kebelakangnya 
ini sudah bernilai ibadah semua, maka sekali lagi paling tidak kita awali 
ketika mencari proses sudah waktunya, sudah siap, nggeh, keluarga juga 
sudah menunggu maka niatkan untuk khiffah, untuk menjaga diri dengan 
menikah itu dengan mencari pasangan supaya tidak terjerumus kepada hal-
hal yang dilarang oleh Allah, sebab niat diawal yang baik, kebelakangnya 
Insyaallah juga akan baik, salah di depan ini akan berpengaruh, maka 
kemudian perlu diperbaiki niat meminta kepada Allah agar kemudian kita 
lebih selektif lagi, nanti kemudian, apa saja kriterianya nanti kita bahas 
secara point per point tetapi pada intinya sekali lagi, nikah ini bukan kita 
seperti beli mobil, kita beli mobil merek ini oh nanti kalau dijual mereknya 
anjlok, mungkin harganya anjlok, bukan seperti itu. Pernikahan itu sekali 
lagi adalah kebersamaan antara suami dan istri sampai kelak ke akhirat, 
sampai dipisahkan oleh maut berjumpa lagi di alam berikutnya. Kemudian 
baru ini tipenya, nggeh. Jadi di dalam agama kita yang paling utama itu tentu 
adalah yang seagama, jadi Allah berfirman di dalam surat Al-Baqarah ayat 
221, firman Allah, walatankighulmusyrikat janganlah kalian orang-orang 
muslim menikah dengan perempuan non muslim, wala 
amattummukminattun khoirummimmusyrikati walau a’jabadkum sungguh 
kamu mendapatkan seorang budak asalkan dia beriman satu agama itu lebih 
baik b agi kita darpada kita mendapatkan orang beda agama meskipun 
membuat mata kita terbelalak, nggeh, saking cantiknya, saking sugehnya, 
saking nopo namine kinclongnya atau bagai manapun sekali lagi ini oleh 
agama kita diberi tuntunan yang paling utama dan pertama adalah yang 
seiman yang seagama, dan saya yakin semua agama juga begitu, mereka 
tetap mendahulukan agamanya mereka masing-masing dan itu bukan ras, 
maka sekali lagi karena ini memang tuntunan. 
 
Imam kita Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari atau 
Imam Al-Bukhari, beliau meriwayatkan sebuah hadits Rasulullah SAW, 
tunkahulmar’ah liarba’ seseorang menikahi perempuan ada empat hal, ada 
empat faktor, ada kalanya limaliha karena perempuan itu sudah mapan, 
perempuan itu sudah bekerja, perempuan itu sudah ada hartanya, kemana-
mana sudah pakai motor pakai mobil, ternyata dilihat rumahnya orang 
tuanya juga kaya, ini ternyata nabi di dalam hadits Bukhari ini memang 



































mendahulukan kata-kata limaliha, kemudian yang kedua lijamaliha karena 
parasnya, karena ayunya, karena kecantikannya, karena aspek fisiknya, 
walihashabiha kemudian ternyata wanita ini keturunan bagus, jadi sudah 
pakai mobil, sudah pakai mobil, sudah ada harta, cantik, keturunan orang 
baik-baik tetapi jangan lupa ada faktor agama, Nabi menekankan disini 
fadzfarbidzatiddin taribatyadad maka perolehlah wanita dari empat kriteria 
ini yang ditekankan oleh Nabi agamanya, kenapa begini kalau mohon maaf 
ada seseorang hanya mencari wanita yang parasnya cantik, tetapi dia etika 
tidak faham, sholat jarang-jarang, ini kalau tiap pagi suaminya dimarahi, ini 
tiga bulan suaminya bosan, “wah dek, kamu cantik-cantik ternyata hatinya 
tidak secantik wajahmu”, dia nggak kuat, akhirnya apa, cerai, karena apa 
faktor akhlak dan agama tadi ataupun wanita ini kaya, dia super kaya tetapi 
nilai agamanya tidak ada, juga begitu seolah-olah nanti suaminya diatur oleh 
istrinya, maka betul bahwa pernikahan itu bukan Cuma dua tiga bulan, paras 
kecantikan, senangnya melihat harta pasangan, itu paling-palin g mentok 
adalah satu tahun dua tahun, sesaat, kalau tidak didukung dengan kecantikan 
atau paras yang indah dari dalam hatinya, nah, paras kecantikan dari dalam 
hati itu namanya din akhlak, agama, maka sekali lagi berkenaan dengan ini 
betul Rasulullah memang memperkenankan itu, harta boleh, tapi kalau 
biasanya kita kan sulitnya mencari itu, kalau bisa cantik, kaya, keturunan 
bagus, agamanya bagus, anak tunggal, wah ini kapan nemunya, sangat sulit 
sekali, kalau menunggu seperti ini yang laki-laki bisa mengalami itu, lika-
liku laki-laki yang tak laku-laku, karena mencarinya terlalu ketat, kasihan 
dia itu, terlalu selektif. Ini sekali lagi yang ditekankan agamanya, jadi 
biasanya di lingkungan kita itu, kalau sudah, paling tidak sudah pernah, ya 
paling tidak dulu di kampung ikut ngaji, dulu di kampung ikut madrasah 
diniyah, apalagi sudah mondok, itu insyaallah akan lebih awet, atau paling 
tidak ada orang menikah, begitu menikah ternyata istrinya tidak faham 
agama lalu oleh suaminya diajak ke majlis ta’lim, diajak pengajian, nah ini 
proses untuk memperbaiki istri dari sisi kegamaannya kalau ini bisa 
diarahkan, bagus itu, tapi kalau diajak ibadah nggak mau, diajak ke majlis 
ilmu nggak mau, ke majlis dzikir nggak mau, adanya tiap hari bertengkar ini 
biasanya tanda-tanda tidak lama semacam itu. Sebenarnya kriteria ini bukan 
Cuma bagi laki-laki saja, perempuan juga sama, jadi perempuan ketika 
datang dijodohkan oleh orang tua, oleh kerabatnya, mendapatkan si 
perempuan ini berhak untuk bertanya, “pak, dia orang sholeh apa nggak? Dia 
agamanya bagus apa nggak?” jadi bagi perempuan pun ketika datang 
seseorang laki-laki dia juga mencari kriteria agamanya ini, bukan kemudian 
yang perempuan saja yang pasif tanpa apa namanya, tanpa untuk mencari 
pilihan tetapi sama. Bagi laki-laki dan perempuannya itu sama, untuk 
kemudian di mechingkan, dijodohkan nggeh, jadi sekali lagi paling tidak itu 
kriterianya. Kalau keempatnya terkumpul itu sudah surga bagi dirinya, lalu 
bagaimana andaikan yang ada hanya dua kriteria, atau hanya satu sja, dua 
boleh asalkan yang satu tetap faktor agamanya, dia berkenan ibadah, dia 
sering sholat dan seterusnya, jadi misalnya anaknya rajin sholat kemudian 
dia sudah bekerja, tetapi dia tidak begitu rupawan, wah itu gampang, 
sekarang sudah banyak yang namanya salon kecantikan, dibawa ke salon 
kecantikan, pokoknya ada uangnya, insyaallah. Jadi kalau sudah 



































pembawaannya kurang baik, jadi akhlak itu kan ibarat, mohon maaf 
ibaratnya kan kalau pohon kecil itu bengkok sampai terus ke atas dia 
bengkok, tapi kalau sejak kecil pohon itu agak bengkok kemudian 
diluruskan, maka begitu besar buah-buahan ataupun juga tanaman itu akan 
lurus, tetapi sebaliknya, manusia juga begitu, kalau dari kecil sudah 
diarahkan keluarga baik-baik, ini insyaallah terus akan sama baiknya. Saya 
berpengalaman begini, saya dulu ngajar di sekolah di surabaya, itu di sekolah 
menengah atas, saya tekankan hal yang paling mudah jangan mencaci maki, 
pelajaran agama sabtu minggu hanya dua jam, saya menganjurkan jangan 
mencaci maki hanya sehari dalam, hanya dua jam dalam satu minggu, 
sementara dia di lingkungan rumahnya, di lingkungan pergaulannya, di 
tempat dia nyangkruk, dia dengan kawan-kawan selalu mencaci maki misuh-
misuh, ini tentu saya tidak bisa merubah, jadi sekali lagi kalau akhlak sudah 
terlanjur pada hal yang kurang baik, ini sulit, maka supaya nanti kita anak 
kita yang akan kita teruskan kehidupannya setelah kita ini mencari yang 
agamis ini, kenapa, Allah berfirman di surat tadi, di dalam surat Al-Baqarah 
ulaikayad’unailannar wallahulyad’uilaljannatuwalmaghfirotibiidznih 
Allah itu mengingkan kita ini bukan Cuma kehidupan di dunia, tetapi nanti 
di setelah kehidupan di dunia di alam kubur sampai kemudian di kehidupan 
abadi yaitu akhirat. Akhlak itu dikatakan seorang tabi’in bernama Abdullah 
Ibnu Mubarok, akhlak itu pertama adalah ucapan yang bagus, jadi kalau ada 
perempuan laki-laki ucapannya bagus, baik, santun, itu tanda, tanda 
akhlaknya baik. Kedua, bassyasatunwajihi wajahnya itu nggak 
menyeramkan, wajahnya itu memberi enak dipandang, memberi harapan, 
kata oramg-orang jomblo, ada apa namanya, ada ya enak dipandang. Yang 
ketiga, tidak mau menyakiti orang, nggeh, jadi hamluladza kalau ada orang 
lain mau tersakiti dia yang nanggung, ini kyai saya, nanti, misalnya kyai saya 
lewat di jalan becek khawatir kyai saya terjatuh saya alihkan ke jalan 
satunya, nah ini namanya akhlak, jadi tipikal akhlak itu ada tiga, dari ucapan, 
dari sumringahnya wajah ketika berjumpa dengan orang, nggak cemungut, 
nggak apa namanya itu mendelik gitu, bukan, dan tidak mau menyakiti orang 
lain. 
 
Kalau kemudian ini juga mengalami ya, saya juga mengalami, hari ini 
zamannya zaman medsos, suatu ketika facebooknya anak saya, saya buka 
nggak sengaja, ternyata saya kasih tau ke istri saya, ada beberapa yang 
mungkin bagi kita meresahkan itu, maka kalau kita larang, kita cegah, kita 
marahi, mun gkin ada celah lain, maka tidak ada cara yang lebih baik, kecuali 
kita dengan anak berkomunikasi dengan halus, sebab kalau zaman sekarang 
ini pakai kekerasan, pakai cara menindas, ini meskipun anak itu ada di dalam 
rumah, tapi ada wifi, dia terhubung dengan siapa saja, maka cara kita dengan 
anak memproteksi, filternya itu dari hati ke hati sekarang, jadi kita, saya 
dengan istri mengajak anak itu waktu dia tidak sumpek, tidak anu, akhirnya 
apa, dia menerima, terbuka juga, saya ikut ayah, saya ikut mama, saya ikut 
ibu, artinya apa, kita sudah meraih hatinya, sudah untuk kemudian dengan 
orang yang tidak dikenal di facebook, di wa, atau apapun sekali lagi boleh 
saja buk nggeh, dan itupun kewajiban kita untuk memproteksi, Cuma sekali 
lagi caranya, caranya ini kita adalah meraihnya dengan empati, dengan 



































sekiranya anak ini tulus betul ikut kita, bukan karena terpaksa, bukan karena 
takut, sebab ketika dia takut kepada kita, lalu di sisi lain dia berempati 
kepada orang lain, maka dia akan berpindah. Jadi di dalam istilah, di dalam 
apa namanya, istilah kita itu orang tua, apalagi orang tua perempuan, itu 
memnag punya hak untuk menolak, untuk menolak orang laki-laki yang 
melamar, Cuma sekali lagi ini tata caranya juga, nggeh, biasanya orang 
zaman sekarang ketika mau, anak kita sudah berhubungan misalnya, ada 
seseorang perempuan, dia sudah berhubungan dengan laki-laki, sudah siap, 
ternyata yang laki-laki datang melamar, kita kurang suka, kalau kita kurang 
suka, kita tanya dulu, komunikasikan dulu dengan anaknya, dengan anak 
kita, nggeh, lalu kemudian kita kurangi srek dengan lingkungan yang laki-
laki dan seterusnya, maka caranya yang halus, apakah anak saya nanti masih 
saya kuliahkan, itu biasanya seperti itu, anak saya masih akan mondok, cara-
cara halus. Kenapa lagi-lagi kalau kemudian dengan cara kekerasan, 
khawatirnya zaman sekarang ini, ya itu, apa namanya ada istilah kawin lari 
lah, ada istilah macam-macam, jadi kita yang lebih dulu memprotek anak, 
kita yang lebih dahulu memfilter anak, sehingga anak kita ini tahu, siapa 
yang layak untuk dia jadikan jodoh dengan keadaan keluarga saya, bapak 
saya tipenya agamis, ibu saya tipenya agamis, anak ini insyallah dengan 
sendirinya akan memiliki filter siapa saja laki-laki yang mendekati kepada 
dirinya, itu nggak akan sembarang, makanya sekali lagi ada istilah, kalau 
kita tidak mendekati anak, maka anak kita didekati oleh orang lain, kalau 
kita tidak menyayangi sebagaimana dia keluarga, dia akan mencari kasih 
sayang di tempat lain, maka di anu betul, makanya zaman sekarang ini kalau 
sudah anak perempuan minta hp, kita tolak, ini khawatirnya macam-macam 
dia, apakah ke warnet, pelampiasannya. Jadi sekali lagi zaman kita hari ini 
zaman kehati-hatian betul meraih simpati kepada anak, menjaga betul, 
memberi filter, kalau untuk menolaknya boleh, orang tua menolak itu boleh. 
Ada yang berkafaah itu, ada yang bersifat agama, ada yang bersifat suku, 
kalau suku asalkan bukan golongan syarifah, orang jawa dengan orang 
madura tidak ada masalah, tapi kalau syarifah, menikah dengan laki-laki 
biasa itu tidak boleh, syarifah itu putranya habib, jadi kalau syarifah 
menikahnya harus dengan habaib, tapi kalau habaib boleh menikah dengan 
laki-laki, dengan perempuan dengan perempuan biasa boleh. Ini mungkin 
perlu penjelasan tersendiri dan insyaallah pada pertemuan yang datang 
istilah kufu’ nggeh, atau kesetaraan antara laki-laki dan perempuan akan kita 
bahas perbincangan berikutnya. Jadi kalau faktor umur, faktor penampilan 
mungkin beliau orang kantoran, melihat calon menantunya kok kurang rapi, 
kemudian sarungnya sebelah tinggi dengan yang lainnya, celananya ada 
bolongnya, ini kalau merasa kurang layak, berhak di tolak, nggeh. Keluarga, 
paman, sepupu, itu tidak berhak untuk menolak, jadi asalkan ayahnya dan 
ibunya bersedia nggeh, kemudian ada paman, ada saudara kandung bapak, 
ini nggak pengaruh di dalam, jadi yang paling utama dalam pernikah itu 
adalah bapak dan ibu itu merestui. Jadi sekali lagi, berkenaan dengan 
masalah ini selama nggeh, selama yang datang melamar, ada satu riwayat 
hadits, kalau ada datang kepadamu seseorang melamar tardzoandinih yang 
kamu ridhoi tentang agamanya dia sudah bagus, terima saja, kalau memang 
agamanya bagus, kalau dia nggak bagus agamanya, ilmunya juga, 



































sekolahnya, ini boleh kita tolak, tapi kalau ada orang baik-baik nggeh, ada 
orang baik-baik, penampilannya bagus, agamanya bagus, akhlak, lalu di 
tolak takunfitnatan alannas penolakan yang kamu terhadap orang yang 
datang itu nanti akan menjadi fitnah, akan menjadi berita buruk, akan 
menjadi macam-macam penolakan itu, jadi sekali lagi memang ada kriteria, 
tetapi selama orang itu baik lalu nggak cocok dengan kanan kiri kerabat kita, 
ini tidak ada masalah, cukup bilang “ini yang mantu kan bukan kamu”, jadi 
sekali lagi tidak ada masalah. 
 
Do’a untuk mudah mendapatkan jodoh itu ada satu do’a dari Nabi, meskipun 
Nabi ini di dalam Al-Qur’an mengisahkan beliau tidak punya putra akhirnya 
dengan do’a itu oleh Allah diberikan putra, kemudian oleh sebagian ulama 
kita kalau dia sedang menyendiri lalu dibaca, Allah pun kemudian tidak akan 
membiarkannya sendiri yaitu rabbilatadzarnifardza 
waantaarkhamurrakhimin ya Allah jangan biarkan saya menyendiri, Engkau 
adalah Dzat Yang Maha Pengasih diantara seluruh para pengasih, jadi itu 
do’anya nggak terlalu panjang, singkat, rabbilatadzarnifardza 
waantaarkhamurrakhimin kalau suratnya saya lupa, ayatnya juga lupa 
karena kita ustadz-ustadz di NU itu nggak menghafalkan nomor ayat, itu 
ustadz sebelah yang biasa menghafalkan nomor itu. Jadi bisa dicari di 
youtube, ataupun juga di google nggeh, doa rabbilatadzarnifardza 
waantaarkhamurrakhimin insyaallah Allah tidak akan membiarkan orang 
tersebut hidup menyendiri, artinya ada jodohnya, disamping itu juga jangan 
terlalu selektif, misalnya biasanya banyak yang datang, Cuma dia selektif, 
ini yang datang kok pake sepeda motor, ini datang pake mobil tapi saya tahu 
ini mobil rental, lalu dia tolak, akhirnya tidak ada, jadi sekali lagi kalau 
setelah berdoa itu, siapa yang datang, maka insyaallah dia adalah jodoh yang 
terbaik yang dihantarkan oleh Allah ke rumah orang tersebut. Jadi jangan 
Cuma sekedar do’a, do’a betul dianjurkan, tetapi ada ikhtiar-ikhtiar yang 
bersifat fisi nggehk, paling tidak kalau anda punya kenalan bu nyai nggeh, 
oh saya dulu kalau mondok kawan saya ada bu nyai, anda main-main bu nyai 
tersebut, bu nyai tersebut insyaallah dekat dengan pak kyainya, pak kyainya 
itu banyak santrinya laki-laki, insyaallah pak kyai itu biasanya mencari, 
kalau mencari jodoh itu diberikan yang terbaik nggeh, terbaik ilmunya, 
terbaik akhlaknya, dan seterusnya. Ya paling tidak kira-kira yang mudah 
biasanya saya kerabat punya, saya punya kerabat yang menjodohkan, 
njenengan juga begitu, kira-kira di kampung itu siapa, seorang ustadz yang 
terkenal ahli menjodohkan, bertanya kesana, jadi ada upaya-upaya ikhtiar 
itu. Apalagi istilahnya ada pepatah mengatakan, perempuan itu ibarat air, 
kalau tidak ada tangan yang menggerakkan, maka air itu akan diam terus, 
perempuan juga begitu, kalau yang laki-lakinya nggak merubah airnya, 
airnya tidak akan berubah, dia akan tetap diam saja. Bagaimana kalau 
kemudian menikah lagi dengan tujuan menolong memang Rasulullah setelah 
Sayyidah Khozdijah wafat, beberapa istri Rasulullah itu memang janda-
janda dari sahabat yang meninggal saat perang, ada yang sepuh nggeh, 
bahkan ada satu wanita yang sudah tidak di lamar orang lain, akhirnya Nabi 
yang berkenan untuk menolong itu, namanya Sayyidah Saudah, kalau kita 
orang zaman sekarang ini mau menolong itu kadang milih-milih, milih apa 



































janda muda biasanya, kenapa karena kebetulan yang satunya duren (duda 
keren), jadi ada hal menolongnya itu milih-milih, jadi sekali lagi ini yang, 
kalau niat menolong nggeh, secara agama, secara agama itu poligami 
memang ada peluang itu, Cuma sekali lagi, tujuan pernikahan itu mencari 
kebahagiaan di dunia, sakinah, mawaddah, warahmah, itu intinya hidup 
rukun bahagia, kalau dengan poligami semua hancur, lebih baik menikah 
satu wanita, karena dengan satu wanita, tujuan pernikahan diperoleh, namun 
kalau sampai poligami anaknya broken home, istrinya mohon maaf 
kemudian ketika pulang dia bernyani “pulangkan saja aku pada ibuku” 
misalnya, ini berarti orang tersebut tidak meraih tujuan pernikahan, padahal 
hidup kita itu tujuannya meraih kebahagiaan itu, jadi sekali lagi, kalau 
memang, nopo namine, bukan saya melarang bukan, karena di dalam agama 
porsinya ada, pilihannya boleh, tetapi sekali lagi, mari tetap kita lebih enak 
dengan satu pasangan tidak ada bohong-bohong tiap hari, hp kita aman 
dilihat oleh istri, kalau orang poligami hpnya ada passwordnya, ada nomor 
khusus dan seterusnya, jadi sekali lagi saya tidak melarang, tapi sebaiknya 
untuk kita hari ini lebih baik membahagiakan satu istri saja. Jadi dalam 
berumah tangga kemudian seorang suami berpoligami, rasa cemburu ada, 
Sayyidah Aisyah pernah merasakan itu, bahkan saat itu Sayiidah Aisyah 
mengetahui Rasulullah menikah lagi itu kemudian Sayyidah Aisyah 
mengajak Sayyidah Habsah agar kemudian istilahnya kepada Nabi kurang 
memperhatikan, maka Nabi mengatakan “ya sudah, saya tidak akan kumpul 
Mariah Al Kibtiyah lagi”, ini kan dapat serangan dari istri, lalu turun ayat 
limatukharrimumaahallallahulad Muhammad, mengapa kamu haramkan 
sesuatu yang oleh Allah di halalkan, jadi memang dalam rumah tangga kalau 
ada poligami, istilah saling cemburu itu ada, kalau memang sudah, ini kan 
sudah terlanjur, sudah saling punya anak, suami itu nggak akan 
meninggalkan yang pertama, maka paling tidak pan jenengan ngge, kuncine 
dikonsultasi itu, “ini pak kalau kita begii saya berat” makanya bagaimana 
supaya meraih simpati suami tadi mungkin boleh jadi ketika dahulu suami 
belum menemukan apa yang ditemukan di rumah yang satunya, maka 
kuncinya dikomunikasi. 
 
Ini namanya masalah yang dilema, mau meninggalkan sana berat, milih sini 
juga berat, memilih kedua-duanya istrinya berat, jadi ketika menghadapi 
masalah yang semacam ini itu tidak lain dan tidak bukan hanya komunikasi, 
jadi dulu Gus Dur pernah mengatakan sebuah Negara terjadi perang itu 
karena dialognya buntu, maka terjadi perang, tetapi kalau sudah negara itu 
jemu dengan perang mereka pasti akan kembali untuk berdialog, demikian 
hanya begitu, ketika sudah terjadi prahara dalam rumah tangga, ternyata 
suaminya menikah, istri kita berat tidak mau dan seterusnya, maka jalan satu-
satunya secara kasat mata, ya di apa namanya dikomunikasikan, di 
dialogkan, apakah dengan mengatakan “pak, kalau bapak mencerai itu 
insyaallah nanti akan ada penggantinya bapak misalnya kawan atau siapa”, 
jadi memang di dalam berumah tangga itu yang kita bagi orang-orang yang 
melakukan poligami, itu yang dipertahankan memang tetap posisi yang 
menang itu tetap istri pertama, jadi sekali lagi, tinggal bagaimana ibu tesebut 
menyadarkan suaminya, ya sebenrnya tidak salah itu, Cuma mengingkan, 



































salahnya itu karena tidak izin nggeh, tidak terang-terangan. Maka sekali lagi 
tinggal untuk menarik lagi, upayanya itu, supaya rumah tangga tetap 
harmonis dan seterusnya, jadi memang kuncinya di dialog itu di diskusi 
dengan suami. Tuntunan dalam menikah untuk mencari pasangan hidup, 
sebab pernikahan ini bukan hanya untuk satu dua tahun, bukan untuk sepuluh 
tahun, bukan Cuma sekedar anak cucu, tetapi jauh dari itu, sampai ke negeri 
akhirat, hanya istri dan keluarga yang kita bawa, oleh karena itu Allah dan 
Rasulul-Nya menekankan tetap yang seagama dan akhlak yang mulia, Nabi 
bersabda dalam hadits riwayat Imam Ibnu Majah 
yatazawwajunnisa’lihusnihim jangan menikahi wanita hanya karena 
wajahnya saja tanpa ada nilai yang lain, sebab wajahnya saja akan 
menjerumuskan terhadap wanita dan suaminya tadi, 
walatazawwajuhunnaliamwalihimna dan jangan menikahi wanita hanya 
karena tabungannya yang banyak, hanya karena rumahnya yang berderet 
begitu panjang, sebab justru dengan harta itu mungkin boleh jadi suaminya 
nanti akan menjadi diatur oleh istrinya, akan direndahkan oleh istrinya, kalau 
tidak ada nilai agamanya, maka kata Nabi alaykumbidzatiddin pilihlah 
seorang istri seorang suami, calon pendamping karena agamanya, sebab 
sekali lagi itu yang akan menjadikan kita saat miskin tetap bahagia, saat kaya 
tetap senang dengan orang yang memilih agam, jadi sekali lagi, inilah 
insyaallah yang dipesankan di dalam agama kita. 
 
 
C. Deskripsi Video Pesan Dakwah di media Sosial Youtube 
Video tersebut diambil dalam serial televisi sembilan (TV9) dalam 
program acara Kiswah Interaktif yang diunggah pada akun youtube TV9 
Official. Dalam video tersebut hanya terlihat Ustadz Ma’ruf Khozin yang 
merupakan penceramah, dan pembawa acara, tanpa memperlihatkan kondisi 
mad’u dan dengan hanya berkomunikasi melalui telefon atau via whatsapp yang 
memberikan pertanyaan pada penceramah. Dalam video tersebut Ustadz Ma’ruf 
Khozin duduk berdampingan dengan jarak pembatas meja layaknya berdialog 
dengan pembawa acara. Ustadz Ma’ruf Khozin menggunakan busana muslim 
beserta sarung warna hijau muda dan menggunakan jas hijau tua. 
  



































D. Analisis Data 
Analisis wacana secara umum terdiri dari berbagai struktur atau 
tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung, diantara tiga 
tingkatannya adalah Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur Mikro: 
1. Struktur Makro merupakan makna global dari suatu teks yang dapat 
diamati dari topic atau tema yang diangkat oleh suatu teks. 
2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks seperti bagian 
pendahuluan,isi, penutup dan kesimpulan. 
3. Struktur Mikro yakni makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati 
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Struktur Makro 
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pasangan hidup menurut 
ajaran Islam 
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bahwa ketika di akhirat 
nanti hanya dua yang 
kita tinggalkan yaitu 
menauhidkan 
Allah/meng-Esa kan 
















Untuk mengajak agar 
memilih pasangan hidup 




kebutuhan rumah tangga 











dengan kalimat yang 
disusun secara 
sistematis 
Bentuk Kalimat : 
Subyek, Predikat, Obyek 
 
Koherensi : 
Ada kesesuaian antara 
ajaran Islam dengan isi 
ceramah  
 
Kata Ganti : 

















































Kata yang digunakan 
bermakna denotatif dan 
konotatif, mudah dipahami 





Tujuan pernikahan itu 













1. Premis 1 (struktur wacana) : Ustadz Ma’ruf Khozin penceramah muda dari 
kalangan nahdliyin di TV9 menyampaikan pesan dakwah tentang pernikahan 
kepada masyarakat jomblo.  
2.  Premis 2 (obyek yang diamati) : Cara memilih pasangan hidup yang 
disampaikan melalui ceramah membangun rumah tangga dengan bahasa yang 
bisa dipahami dengan style yang lugas dan mudah dicerna.  
3. Premis 3 (elemen wacana) : Islam memberi petunjuk tentang cara memilih 
pasangan hidup karena itu bagian dari ibadah. Tetapi banyak anak-anak muda 
belum berani menikah atau salah dalam memilih pasangan yang berdampak 
pada rumah tangga yang tidak sakinah, mawaddah, warahmah. Bentuk-bentuk 
pesan itu disampaikan dengan suatu kalimat yang bersifat koheren dengan 
kata-kata sederhana dan mudah dipahami. 



































4. Proposisi : Cara-cara memilih pasangan hidup sesuai dengan ajaran Islam yang 
dilandasi oleh hadits Rasulullah SAW dengan tujuan pernikahan sakinah, 
mawaddah, warahmah. 
  






































Kesimpulan dari penelitian ini menemukan makna bahwa menurut 
pendekatan wacana pesan dakwah Ustadz Ma’ruf Khozin lebih banyak 
menyampaikan cara-cara memilih pasangan hidup dengan tujuan menikah 
yaitu, sakinah, mawaddah, warahmah yang sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah SAW dalam kriteria-kriteria yang disebutkan Ustadz Ma’ruf 
Khozin melalui beberapa hadits. 
  
B. Saran 
1. Untuk semua kalangan masyarakat terutama praktisi dakwah, bahwa 
penyampaian dakwah tidak hanya melalui face to face saja, tetapi dapat 
dilakukan dengan menggunakan media, seperti media sosial Youtube dll. 
2. Untuk para dai agar menyampaikan ceramah dengan cara yang lebih unik 
dan mengandung inovasi-inovasi baru, supaya masyarakat lebih tertarik 
dengan dakwah yang disampaikan. 
3. Untuk peneliti sendiri , peneliti sadar bahwa dengan keterbatasan dan 
pengalaman ini, tentu dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan kekhilafan, oleh karenanya penulis sangat berharap 
datangnya input positif dan kritikan yang membangun dari pihak yang 
senantiasa penulis harapakan untuk kesempurnaan penelitian ini. 
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